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ABSTRAK 

Yulmi Handayani, 2023. Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPS 

Peserta Didik Kelas V Gugus I Kecamatan Manggala Kota Makassar, 

Dibimbing oleh Hidayah Quraisy dan Erwin Akib. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPS Peserta Didik. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

kuantitatif (pre-eksperimen) dengan desain penelitian One Group Pretest 

posttest design. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V Gugus I Kecamatan Manggala dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 70 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa instrument tes dan lembar observasi. Teknik analisis data dilakukan 

yaitu uji deskriptif (mean, median, modus dan standar deviasi) dan uji 

inferensial (Normalitas, Uji T dan Manova). Berdasarkan analisis data 

menggunakan spss 25 bahwa uji normalitas keterampilan berpikir kritis dan 

hasil belajar dengan menggunakan Multivariate Tests yaitu sig > 0,05 dari 

hasil posttest dan posttest eksperimen dan uji normalitas menggunakan 

based mean adalah sig > 0,05 dari hasil posttest dan posttest kelas 

eksperimen sedangkan uji manova diperoleh menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. 0,000 < 0,05 maka �� ditolak dan �� diterima. Berdasarkan 

hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Penerapan 

Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V Gugus I Kecamatan Manggala Kota 

Makassar. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat diperlukan untuk membangun kehidupan 

masyarakat dan mengubah pola pikir masyarakat agar Indonesia dapat 

maju. Menurut UU No. 20 tahun 2003 bahwa: “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kegiatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Pentingnya pendidikan sehingga Allah SWT menurunkan wahyu 

pertama kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril berupa 

kalimat perintah yakni iqra yang artinya bacalah. Itulah awal diturunkannya 

alquran sekaligus perintah pertama kepada Rasulullah SAW. Sebagian 

besar ulama menafsirkan bahwa esensi dari turunnya wahyu ini adalah 

manusia dituntut untuk terus belajar agar dapat menjadi manusia yang 

berakhlak dan berilmu. 

Made (2017) berpendapat bahwa pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting bagi kehidupan setiap manusia karena didalam pendidikan 

manusia akan mendapatkan berbagai macam pengetahuan, keterampilan, 

dan perubahan sikap. Sedangkan Djonomiarjo (2020) mengemukakan 

bahwa didalam pendidikan terdapat proses belajar. Proses inilah yang 



2 

 

 

 

menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan dan perubahan 

sikap. Selanjutnya Yudhi, M. (2008) mengemukakan bahwa pendidikan 

yang berkualitas melibatkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran 

dan mengarah pada terbentuknya nilai-nilai yang dibutuhkan peserta didik 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Salah satu pengetahuan dalam pendidikan yang mampu 

mengembangkan nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pendidikan IPS 

adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan pedagogik/psikologis untuk tujuan pendidikan.  

Standar kompetensi dan kompetensi dasar SD/MI dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menyebutkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran di SD yang 

mengkaji serangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial. Mata pelajaran IPS memiliki orientasi utama 

yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan untuk: (1) mengenal konsep-

konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 

(2) berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahakan masalah, 

dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan 

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam 

masyarakat majemuk.  
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Hendriana (2018) mengemukakan bahwa pendidikan IPS sangat 

penting diberikan kepada peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah sebab peserta didik sebagai anggota masyarakat 

perlu mengenal masyarakat dan lingkungannya. Dengan pengajaran IPS 

diharapkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan kepekaan untuk menghadapi hidup. Selain itu, peserta didik diharapkan 

mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah 

sosial yang dihadapi dalam kehidupannya (Wau, M. P. 2017). Upaya untuk 

mencapai tujuan mata pelajaran IPS perlu diadakan inovasi pembelajaran 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  

Guru mengelola pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran agar menciptakan pembelajaran yang dapat memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dimyati 

dan Mudjiono (Nurjanah, S. 2020) menyebutkan bahwa upaya guru dalam 

membelajarkan peserta didik merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar. Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam 

memahami materi ditentukan oleh kreativitas guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan sebuah pembelajaran. Peserta didik membutuhkan 
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pembelajaran yang inovatif. Kemampuan guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang inovatif merupakan salah 

satu hal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang unsur-unsurnya saling 

berinteraksi (Yudhi, 2008: 24). Keberhasilan pembelajaran antara lain 

ditentukan oleh keterampilan guru dalam memilih dan menerapkan media 

pembelajaran, model pembelajaran, metode, sarana serta strategi 

pembelajaran yang tepat dan baik digunakan untuk peserta didik. Guru 

merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan 

utama karena keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor 

guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 

didik melalui komunikasi dalam pembelajaran yang dilakukannya (Yudhi, 

2008: 18). Pembelajaran yang diharapkan adalah guru mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik dalam setiap 

kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Dengan kemampuan 

guru menerapkan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat 

melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam menemukan, mengelola, berpendapat, serta mampu memecahkan 

permasalahan. 

Berdasarkan hal tersebut, kenyataan di lapangan tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Hasil observasi yang telah dilakukan di 
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Gugus I Kec. Manggala pada tanggal 17 Oktober 2022 hingga 20 Oktober 

2022 menunjukkan bahwa pembelajaran IPS mengalami kendala-kendala 

seperti rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik serta tidak ada 

aktivitas selain peserta didik hanya diam dan mendengarkan penjelasan 

guru tanpa adanya partisipasi. Hal ini disebabkan karena penggunaan 

model pembelajaran yang berfokus pada guru sehingga jika tidak 

menggunakan model pembelajaran yang tepat, maka peserta didik terus-

menerus menjadi pasif, kemampuan berpikir kritis rendah dan kurang 

keaktifan dalam pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. 

Guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik 

tetapi harus menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan kepada 

seluruh peserta didik, harus melibatkan peserta didik secara aktif, 

mendorong semangat dan motivasi belajar peserta didik, memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja dalam kelompok, 

mendorong peserta didik untuk menggunakan keterampilan pengamatan 

dan mendorong kreativitas peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, salah satunya 

dengan peserta didik belajar kelompok dan memberikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga muncul 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan 

pembelajaran yang mengimplementasikan berbagai hal tersebut 

diharapkan berdampak pada perolehan hasil belajar yang meningkat. 
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Berkaitan dengan masalah tersebut suatu pembelajaran harus 

diberikan suatu model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkan-

nya kemampuan pemecahan masalah, keterampilan berpikir peserta didik 

(penalaran, komunikasi, dan koneksi) dan dapat membuat suasana belajar 

yang lebih menyenangkan, aktif serta dapat mendorong motivasi belajar 

peserta didik terhadap pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Menurut 

pemikiran Joyce dan Weill (Ariyani & Kristin, 2021) mengenai fungsi model 

pembelajaran menyebutkan bahwa melalui model pembelajaran guru dapat 

membantu peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang aktif 

sehingga mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan 

mengekspresikan suatu pendapat atau pemikiran tentang solusi dalam 

setiap permasalahan. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik, salah satunya adalah dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL).  

Model Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah adalah metode mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang 

nyata, proses dimana peserta didik melaksanakan kerja kelompok, umpan 

balik, diskusi, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi 

dan penyelidikan dan laporan akhir (Made et al., 2017). Dengan demikian 

peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  

Rohman (Sinabang, 2020) menyatakan, “model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 



7 

 

 

 

menggunakan masalah sebagai basis materi pembelajaran bagi peserta 

didik”. Sejalan dengan hal tersebut peran guru pada model pembelajaran 

ini lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga peserta didik 

belajar berpikir dan memecahkan masalah mereka sendiri.  

Penelitian (Mardani et al., 2021) menunjukkan bahwa: 1) Terdapat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik; 2) Terdapat pengaruh 

motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik; 

dan 3) Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi ditinjau dari motivasi 

belajar peserta didik. 

Hasil penelitian (Murdani, 2022) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi dan hasil belajar IPS peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, penerapan pembelajaran dengan 

model PBL memberikan; (1) kesempatan yang lebih baik dalam 

mengeksplorasi dan mengalami konsep IPS, (2) menjadi lebih termotivasi 

dan bersemangat dalam belajar, (3) menjadi lebih aktif dalam 

mengekspresikan ide-ide mereka dengan kata-kata dan penalaran mereka 

sendiri, (4) lebih lancar dalam mengkomunikasikan temuan mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini penulis tertarik 

mengkaji lebih dalam tentang pengaruh penerapan model problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS peserta 

didik kelas V Gugus I Kec. Manggala Kota Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Adakah pengaruh penerapan model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS kelas V Gugus I Kec. 

Manggala Kota Makassar? 

2. Adakah pengaruh penerapan model problem based learning terhadap 

hasil belajar IPS peserta didik kelas V Gugus I Kec. Manggala Kota 

Makassar? 

3. Adakah pengaruh penerapan model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS peserta didik kelas V 

Gugus I Kec. Manggala Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V Gugus 

I Kec. Manggala Kota Makassar 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model problem based 

learning terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V Gugus I Kec. 

Manggala Kota Makassar 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS 

peserta didik kelas V Gugus I Kec. Manggala Kota Makassar 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar IPS peserta didik melalui penerapan model problem based 

learning di kelas V gugus I Kec. Manggala Kota Makassar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan masalah/soal-soal dengan baik. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar 

mengajar sesuai dengan kurikulum. 

d. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi untuk menulis karya ilmiah dan 

melaksanakan penelitian dalam pendidikan IPS sehingga dapat 

menambah pengetahuan khususnya untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model problem based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS.



 

 

10 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Model Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, 

kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya Hendriana (2018) menyatakan bahwa 

setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain 

pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran t’ercapai. 

Soekamto (Hendriana, E. C. 2018) mengemukakan maksud dari 

model pembelajaran adalah: “Kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar.” Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model pembelajaran 

memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.  

Arends (Anisaunnafi’ah, R. 2015) menyatakan “The term teaching 

models refers to a particular approach to instruction the includes its goals, 

syntax, environment, and management system.” Istilah model pengajaran 
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pada suatu pendekatan pembelajaran termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. Anisaunnafi’ah, R. (2015) 

berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat sebagai 

proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 

mencoba bertindak berdasarkan model itu”.  

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak 

dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur pembelajaran. Ciri-ciri tersebut 

antara lain:  

a. Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya.  

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar. 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).  

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil; dan  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu rancangan yang digunakan sebagai dasar 

dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran dirancang untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran didasarkan oleh karakteristik peserta didik, 

tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran. 
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2. Hakikat Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkan 

konsep-konsep yang dicetuskan oleh Bruner (Hendriana, E. C. 2018)). 

Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery learning. Belajar 

penemuan menekankan pada berpikir tingkat tinggi. Belajar ini 

memfasilitasi peserta didik mengembangkan dialektika berpikir melalui 

induksi logika yaitu berpikir dari fakta ke konsep. Pembelajaran ini 

berorientasi pada kecakapan peserta didik memproses informasi. PBL 

merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-masalah 

kontekstual, yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam usaha 

memecahkan masalah.  

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran berdasarkan teori belajar konstruktivisme (Anisaunnafi’ah, R. 

2015)). Dalam model PBL pembelajaran dimulai dengan menyajikan 

permasalahan yang nyata yang membutuhkan suatu penyelesaian melalui 

kerja sama antar peserta didik. Dalam model ini peran guru membimbing 

peserta didik melewati langkah demi langkah dalam kegiatan pembelajaran, 

guru juga berperan dalam penggunaan strategi dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Guru juga menciptakan 

suasana kelas yang fleksibel dan beriorientasi pada upaya penyelidikan 

peserta didik.  

Dewey (Anisaunnafi’ah, R. 2015) mengemukakan “belajar 

berdasarkan masalah adalah belajar interaksi antara stimulus dengan 

respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan”. 
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Lingkungan dalam hal ini memberikan masukan berupa masalah dan 

bantuan, sedangkan sistem saraf otak berperan memberikan bantuan 

dalam memecahkan masalah sehingga masalah dapat dihadapi, diselidiki, 

dinilai, dianalisis serta dinilai pemecahanya dengan baik.  

Pembelajaran berbasis masalah merupakan cara yang efektif untuk 

mengajarkan anak berpikir tingkat tinggi (Hendriana, 2018) Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan memecahkan masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah membantu peserta didik untuk memproses 

informasi yang masuk atau pengalaman yang telah dimiliki oleh peserta 

didik untuk melakukan prosedur memecahkan masalah.  

Arends (Idris, 2019) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah meruapakan suatu pembelajaran dimana peserta didik 

memecahkan masalah autentik dengan tujuan untuk membangun 

pengetahuannya sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir 

tinggi (memecahkan masalah), mengembangkan kemandirian dan percaya 

diri.  

Dari berbagai pendapat mengenai Problem Based Learning (PBL) 

dapat dijelaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang menghadapkan peserta didik terhadap permasalahan 

dunia nyata, peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

bertugas memecahkan masalah menggunakan berbagai data dan 

informasi, peran guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. 

 

 



14 

 

 

 

 

3. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Sovie dan Hughes (Wau, M. P. 2017) menyatakan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai 

berikut:  

a. Proses pembelajaran dimulai dengan permasalahan  

b. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik.  

c. Mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan bukan 

diseputar disiplin ilmu.  

d. Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri.  

e. Menggunakan kelompok kecil  

f. Menuntut peserta didik mempresentasikan apa yang telah dipelajarinya 

dalam bentuk produk dan kinerja. 

Menurut Arends (Idris, 2019) bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah  

PBL tidak hanya mengorganisasikan disekitar keterampilan-

keterampilan akademik tertentu, PBL juga mengorganisasikan 

pembelajaran di seputar pertanyaan dan masalah yang secara sosial dan 

pribadi penting bagi peserta didik. Peserta didik menghadapi masalah yang 

ada di dunia nyata yang tidak dapat diberi jawaban secara sederhana dan 

memungkinkan terdapat banyak solusi untuk menyelesaikanya.  
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b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin  

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah dapat difokuskan 

pada satu bidang tertentu tetapi masalah yang diselidiki terdapat beberapa 

solusi yang bisa diperoleh dari bermacam-macam mata pelajaran.  

c. Penyelidikan autentik  

PBL mengharuskan peserta didik untuk melakukan penyelidikan 

autentik yang berusaha menemukan solusi riil untuk masalah yang riil. 

Peserta didik harus merumuskan masalah kemudian menetapkan hipotesis 

dan mengembangkan prediksi serta mengumpulkan informasi untuk 

memecahkan masalah. 

d. Menghasilkan produk dan mempresentasikannya  

Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk menghasilkan sebuah 

produk tertentu. Produk tersebut kemudian dipresentasikan atau 

didemonstrasikan kepada teman-teman mengenai apa yang mereka 

pelajari atau solusi apa yang mereka dapat dari sebuah permasalahan. 

Produk bisa berupa laporan, model fisik, maupun juga video.  

e. Kolaborasi  

Artinya dalam pembelajaran peserta didik bekerja sama satu dengan 

lainnya melakukan kerja kelompok, paling tidak secara berpasangan atau 

dalam kelompok kecil. Kerja sama akan memberikan motivasi untuk 

keterlibatan peserta didik secara berkelanjutan dalam tugastugas kompleks 

dan meningkatkan kesempatan untuk melakukan penyelidikan dan dialog 

bersama, serta juga dapat mengembangkan keterampilan sosial.  
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik model PBL yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendapat dari Arends, yaitu: pengajuan pertanyaan atau permasalahan, 

berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu, penyelidikan autentik, 

kolaborasi, menghasilkan produk dan mempresentasikannya. Karakteristik 

tersebut dimunculkan dalam proses pembelajaran menggunakan model 

PBL. 

4. Tujuan Model Problem Based Learning 

Dalam karakteristik model PBL di atas dijelaskan bahwa model PBL 

tidak dirancang untuk membantu guru dalam memberikan informasi 

langsung kepada peserta didik, melainkan peserta didik aktif dalam mencari 

sekaligus membangun pengetahuannya sendiri. Berdasarkan hal tersebut 

maka tujuan pembelajaran PBL menurut Arends (Idris, 2019) PBL 

dirancang untuk membantu peserta didik dalam:  

a. Mengembangkan keterampilan berpikir dan kemampuan memecahkan 

masalah  

Banyak ide yang digunakan untuk mengartikan tentang kemampuan 

berpikir. Sebagian besar mengartikan bahwa berpikir merupakan proses 

intelektual abstrak. Berpikir merupakan keterampuilan tingkat tinggi. 

Berpikir juga diartikan kemampuan untuk menganalisis, mengkritik dan 

mencapai kesimpulan berdasarkan penilaian yang baik. PBL mendorong 

peserta didik untuk tidak berpikir kongkret melainkan berpikir mengenai ide-

ide abstrak. Dengan kata lain PBL mendorong peserta didik untuk berpikir 

tingkat tinggi. PBL juga dirancang memecahkan suatu masalah nyata yang 
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menggunakan suatu prosedur memecahkan masalah yang dilakukan oleh 

peserta didik.  

b. Mengembangkan keterampilan belajar secara mandiri  

Berbeda dengan pembelajaran konvensional, peran guru dalam 

model PBL cenderung sedikit. PBL mendorong peserta didik untuk lebih 

mandiri dan otonom. Guru hanya bertugas sebagai pengarah dan 

pembimbing peserta didik dalam melakukan prosedur memecahkan 

masalah dengan tujuan nantinya peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah secara mandiri.  

c. Dapat meniru peran orang dewasa  

Resnick (Izzah, 2022) mengemukakan bahwa model PBL sangat 

penting untuk menjembatani kesenjangan antara belajar di sekolah formal 

dengan belajar di luar sekolah (masyarakat). PBL mempunyai implikasi: 

1) Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas  

2) Mendorong peserta didik untuk melakukan pengamatan dan dialog, 

sehingga peserta didik tahu mengenai peran orang dewasa yang diamati 

3) PBL melibatkan peserta didik dalam penyelidikan yang dipilihnya sendiri, 

yang memungkinkan mereka dapat menginterpretasikan dan 

menjelaskan berbagai fenomena dunia nyata serta bermanfaat untuk 

mengkonstruksi pemahaman peserta didik terhadap fenomena tersebut. 

 

 

 

 



18 

 

 

 

5. Sintaks Model Problem Based Learning 

Sintaks pembelajaran model PBL yaitu sebagai berikut: 

Fase-Fase Perilaku Guru Perilaku Peserta Didik 

Fase 1:  

Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahannya 

kepada peserta didik. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai 

kebutuhan logistik penting 

dan memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah. 

Peserta didik memahami 

tujuan pembelajaran, 

menyediakan 

persyaratan penting dan 

menyiapkan diri untuk 

terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran 

Fase 2:  

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

meneliti. 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-

tugas belajar terkait dengan 

permasalahannya. 

Peserta didik 

mendefinisikan masalah 

dan bersiap menerima 

tugas belajar terkait 

dengan masalah  

Fase 3:  

Membantu 

investigasi mandiri 

dan kelompok. 

Guru mendorong peserta 

didik untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, 

dan mencari penjelasan dan 

solusi. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi, berperilaku 

yang sesuai dengan 

percobaan, mencari 

penjelasan dan solusi. 

Fase 4:  

Mengembangkan 

dan mempresentasi-

kan artefak dan 

exhibit. 

Guru membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan artefak-artefak 

yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, dan model-

model serta membantu 

mereka menyampaikannya 

kepada orang lain. 

Peserta didik 

merencanakan dan 

mempersiapkan karya 

dan membagi pekerjaan 

dengan peserta didik lain 

Fase 5:  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah. 

Guru membantu peserta didik 

melakukan refleksi terhadap 

investigasinya dan proses-

proses yang mereka 

gunakan. 

Peserta didik 

merefleksikan 

penyelidikan dan proses 

yang digunakan. 

 
Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning 

Untuk lebih lanjut, Arends (Novianti, A.,2020) menjabarkan masing-

masing sintaks pembelajaran PBL tersebut: 
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a. Memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik 

Seperti pada awal model pembelajaran lainya, guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, membangun sikap positif mengenai pembelajaran, 

dan menjelaskan mengenai indikator yang akan dicapai dalam 

pembelajaran. Untuk peserta didik yang belum pernah terlibat dalam model 

PBL, guru harus menjelaskan mengenai prosedur model PBL, secara rinci. 

Hal-hal yang perlu dijelaskan antara lain: 

1) Tujuan utama pelajaran. 

2) Permasalahan atau pertanyaan tidak memiliki jawaban yang mutlak.  

3) Dalam tahap penyelidikan peserta didik didorong untuk melontarkan 

pendapat dan mencari informasi. 

4) Dalam tahap analisis dan penjelasan peserta didik didorong untuk 

mengekspresikan idenya secara terbuka dan bebas, tidak ada ide yang 

ditertatawan. Dalam tahap ini guru diharapkan mampu menyajikan 

permasalahan semenarik mungkin. Masalah yang disajikan diharapkan 

mampu membangkitkan ketertarikan dan motivasi peserta didik untuk 

memecahkanya. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti 

PBL mengharuskan guru dalam mengembangkan kerjasama 

diantara peserta didik dan membantu peserta didik dalam menginvestigasi 

masalah secara bersama-sama. Dalam tahap ini guru membentuk 

kelompok-kelompok belajar. Kelompok peserta didik dapat dibuat secara 

heterogen. Kelompok juga bisa berdasarkan atas minat yang sama 

mengenai suatu permasalahan atau berdasarkan pola pertemanan yang 
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sudah ada. Intinya tim investigasi dapat dibentuk guru atau berdasarkan 

rasa suka rela diantara para peserta didik 

c. Perencanaan kooperatif 

Setelah peserta didik menerima orientasi mengenai masalah yang 

dimaksud dan mereka telah membentuk kelompok penyelidikan, guru dan 

peserta didik harus meluangkan waktu yang cukup untuk menetapkan tugas 

investigatif dan jadwal yang spesifik. Untuk sebagian proyek, tugas 

perencanaanya dapat membagi situasi bermasalah yang bersifat umum 

menjadi sub tropik. 

d. Investigasi, pengumpulkan data dan eksperimentasi 

Investigasi dapat dilakukan secara mandiri, berpasangan dan 

melalui kelompok-kelompok belajar. Meskipun sebagian masalah 

mempunyai teknik penyelidikan yang berbeda, namun kebanyakan 

melibatkan proses mengumpulkan data, eksperimen, pembuatan hipotesis, 

penjelasan dan memberikan solusi. Aspek investigatif ini sangat penting. 

Dalam tahap inilah guru mendorong peserta didik dalam mengumpulkan 

data. Peserta didik perlu diajarkan oleh guru mengenai cara menjadi 

penyelidik yang aktif dan cara menggunakan metode-metode seperti 

observasi, wawancara dan membuat laporan. 

e. Mengembangkan hipotesis, menjelaskan dan memberi solusi 

Setelah peserta didik melakukan pengumpulan data dan informasi 

yang cukup serta melakukan eksperimen (bila perlu). Mereka akan 

memberikan hipotesis dan penjelasan mengenai sebuah solusi. Dalam 

tahap ini guru mendorong berbagai macam ide-ide dari peserta didik. Dalam 
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fase ini guru juga bertugas untuk memberikan pertanyaan mengenai 

hipotesis yang diberikan oleh peserta didik, supaya peserta didik 

memikirkan mengenai apakah hipotesis mereka sudah tepat atau belum. 

Dalam fase ini guru bertugas memberikan bantuan yang peserta didik 

butuhkan. Untuk kondisi tertentu guru perlu untuk membantu menemukan 

bahan dan mengingatkan mereka tentang tugas yang harus mereka 

selesaikan. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan tidak 

terkecuali model PBL. kelebihan dan kekurangan model PBL diantaranya:  

a. Kelebihan model PBL  

1) Peserta didik memiliki keterampilan penyelidikan  

2) Peserta didik mempunyai keterampilan mengatasi masalah  

3) Peserta didik mempunyai kemampuan mempelajari peran orang 

dewasa  

4) Peserta didik dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan 

independen  

5) Keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

b. Kelemahan model PBL  

1) Memungkinkan peserta didik menjadi jenuh Karena harus berhadapan 

langsung dengan masalah. 

2) Memungkinkan peserta didik kesulitan dalam memproses sejumlah 

data dan informasi dalam waktu singkat.  

3) Membutuhkan waktu yang relative lama 
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7. Prinsip Pembelajaran Problem Based Learning 

Temuan-temuan dari psikologi kognitif menyediakan landasan 

teoretis untuk meningkatkan pengajaran secara umum dan khususnya 

problem based learning. Prinsip dasar dalam psikologi kognitif adalah 

belajar merupakan proses konstruksi pengetahuan baru yang berdasarkan 

pada pengetahuan terkini. Mengikuti Glaser (Izzah, 2022) secara umum 

diasumsikan bahwa belajar adalah proses yang konstruktif dan bukan 

penerimaan. Proses-proses kognitif yang disebut metakognisi 

mempengaruhi penggunaan pengetahuan, dan faktor-faktor sosial dan 

kontektual mempengaruhi pembelajaran. Berdasarkan pada hal ini, ada tiga 

prinsip pembelajaran yang berkaitan dengan problem based learning, yaitu:  

a. Belajar adalah proses konstruktif  

Belajar adalah proses konstruktif bukan penerimaan. Pembelajaran 

tradisional didominasi oleh pandangan bahwa belajar adalah penuangan 

pengetahuan ke kepala peserta didik. Kepala peserta didik dipandang 

sebagai kotak kosong yang siap diisi melalui repetisi dan penerimaan. Jadi 

pelaksanaan pembelajaran selama ini dianggap sebagai perekaman materi 

oleh guru saja ke dalam otak peserta didik. Padahal menurut teori psikologi 

kognitif modern, memori merupakan struktur asosiatif. Pengetahuan 

disusun dalam jaringan antar konsep, mengacu pada jalinan semantik. 

Ketika belajar terjadi informasi baru digandengkan pada jaringan informasi 

yang telah ada. Jalinan semantik tidak hanya menyangkut bagaimana 

menyimpan informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu diinterpretasikan 

dan dipanggil. Dan dalam pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 



23 

 

 

 

dilatih untuk mengumpulkan konsep-konsep agar tujuan pembelajaran itu 

dapat terekam. 

b. Knowing about knowing (metakognisi)  

Knowing about knowing mempengaruhi pembelajaran. Prinsip kedua 

yang sangat penting dalam belajar adalah proses cepat, bila peserta didik 

mengajukan keterampilan-keterampilan self monitoring, secara umum 

mengacu pada metakognisi (Izzah, 2022). Metakognisi dipandang sebagai 

elemen esensial keterampilan belajar seperti setting tujuan (what am I going 

to do), strategi seleksi (how am I doing it?), dan evaluasi tujuan (did it 

work?). Keberhasilan pemecahan masalah tidak hanya bergantung pada 

pemilikan pengetahuan konten (body of knowledge), tetapi juga 

penggunaan metode pemecahan masalah untuk mencapai tujuan. Secara 

khusus keterampilan metokognitif meliputi kemampuan memonitor prilaku 

belajar diri sendiri, yakni menyadari bagaimana suatu masalah dianalisis 

dan apakah hasil pemecahan masalah masuk akal. 

c. Faktor-faktor Kontekstual dan Sosial Mempengaruhi Pembelajaran.  

Prinsip ketiga ini adalah tentang penggunaan pengetahuan yang 

mengarahkan peserta didik untuk memahami pengetahuan dan untuk 

mampu menerapkan proses pemecahan masalah merupakan tujuan yang 

sangat ambisius. Pembelajaran biasanya dimulai dengan penyampaian 

pengetahuan oleh guru kepada peserta didik, kemudian disertai dengan 

pemberian tugas-tugas berupa masalah untuk meningkatkan penggunaan 

pengetahuan. Namun studi-studi menunjukkan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan serius dalam menggunakan pengetahuan ilmiah 
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(Izzah, 2022). Studi juga menunjukkan bahwa pendidikan tradisional tidak 

memfasilitasi peningkatan pemahaman masalah-masalah. 

B. Teori Belajar 

1. Teori Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme memahami belajar sebagai proses 

pembentukan (kontruksi) pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri. 

Pengetahuan ada di dalam diri seseorang yang sedang mengetahui 

(Verrawati, A. J., 2018). Dengan kata lain, karena pembentukan 

pengetahuan adalah peserta didik itu sendiri, peserta didik harus aktif 

selama kegiatan pembelajaran, aktif berpikir, menyusun kosep, dan 

memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling 

menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar peserta didik itu 

sendiri. Sementara peranan guru dalam belajar konstruktivisme adalah 

membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik 

berjalan lancar. Guru tidak mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, 

melainkan membantu peserta didik untuk membentuk pengetahuannya 

sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang 

peserta didik dalam belajar. Ciri-ciri belajar konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Driver dan Oldhan (Suci, Y. T. 2018) adalah sebagai 

berikut: 

a) Orientasi, yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan 

motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan memberi kesempatan 

melakukan observasi. 
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b) Elitasi, yaitu peserta didik mengungkapkan idenya denegan jalan 

berdiskusi, menulis, membuat poster, dan lain-lain. 

c) Restrukturisasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan ide orang lain, 

membangun ide baru, mengevaluasi ide baru. 

d) Penggunaan ide baru dalam setiap situasi, yaitu ide atau pengetahuan 

yang telah terbentuk perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi. 

e) Review, yaitu dalam mengapliasikan pengetahuan, gagasan yang ada 

perlu direvisi dengan menambahkan atau mengubah 

Paradigma konstruktivisme memandang peserta didik sebagai 

pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari 

sesuatu. Kamampuan awal tersebut akan menjadi dasar dalam 

mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Oleh sebab itu meskipun 

kemampuan awal tersebut masih sangat sederhana atau tidak sesuai 

dengan pendapat guru, sebaiknya diterima dan dijadikan dasar 

pembelajaran dan pembimbingan. Menurut Suci, Y. T. (2018) Peranan 

kunci guru dalam interaksi pedidikan adalah pengendalian yang meliputi; 

1) Menumbuhkan kemandirian dengan menyediakan kesempatan untuk 

megambil keputusan dan bertindak. 

2) Menumbuhkan kemampuan mengambil keputusan dan bertindak, 

dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

3) Menyediakan sistem dukungan yang memberikan kemudahan belajar 

agar peserta didik mempunyai peluang optimal untuk berlatih. 

Pandangan konstruktivisme mengemukakan bahwa lingkungan 

belajar sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan interpretasi 
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terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang 

didasarkan pada pengalaman (Verrawati, A. J., 2018). Hal ini memunculkan 

pemikiran terhadap usaha mengevaluasi belajar konstruktivisme. 

Pandangan konstruktivisme mengemukakan bahwa realitas ada pada 

pikiran seseorang. Manusia mengkonstruksi dan menginterpretasikannya 

berdasarkan pengalamannya. Konstruktivisme mengarahkan perhatiannya 

pada bagaimana seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari 

pengalamannya, struktur mental, dan keyakinan yang digunakan untuk 

menginterpretasikan obyek dan peristiwa. Pandangan konstruktivisme 

mengakui bahwa pikiran adalah instrumen penting dalam 

menginterpretasikan kejadian, obyek, dan pandangan terhadap dunia 

nyata, di mana interpretasi tersebut terdiri dari pengetahuan dasar manusia 

secara individual. 

Teori belajar konstruktivisme mengakui bahwa peserta didik akan 

dapat menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya hanya pada 

konteks pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri pada kebutuhan, 

latar belakang dan minatnya. Guru dapat membantu peserta didik 

mengkonstruksi pemahaman representasi fungsi konseptual dunia 

eksternal. Jika hasil belajar dikonstruksi secara individual, bagaimana 

mengevaluasinya? Evaluasi belajar menurut pandangan konstruktivisme 

menggunakan goal-free evaluation yaitu suatu konstruksi untuk mengatasi 

kelemahan evaluasi pada tujuan spesifik. Evaluasi akan lebih obyektif jika 

evaluator tidak diberi informasi tentang tujuan selanjutnya. Jika tujuan 
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belajar diketahui sebelum proses belajar dimulai, proses belajar dan 

evaluasinya akan berat sebelah. 

Pemberian kriteria pada evaluasi mengakibatkan pengaturan pada 

pembelajaran. Tujuan belajar mengarahkan pembelajaran yang juga akan 

mengontrol aktifitas belajar peserta didik. Pembelajaran dan evaluasi yang 

menggunakan kriteria merupakan prototipe obyektifis/behavioristik, yang 

tidak sesuai bagi teori konstruktivisme. Hasil belajar konstruktivisme lebih 

tepat dinilai dengan metode evaluasi goal-free. Evaluasi yang digunakan 

untuk menilai hasil belajar konstruktivistik, memerlukan proses pengalaman 

kognitif bagi tujuan-tujuan konstruktivisme. Beberapa hal penting 

tentang evaluasi dalam aliran konstruktivisme (Verrawati, A. J., 2018), 

yaitu: diarahkan pada tugas-tugas autentik, mengkonstruksikan 

pengetahuan yang menggambarkan proses berpikir yang lebih tinggi, 

mengkonstruksi pengalaman peserta didik dan mengarahkan evaluasi pada 

konteks yang luas dengan berbagai perspektif. 

 Vygotsky merupakan tokoh dari teori belajar konstruktivisme yang 

menekankan bahwa manusia secara aktif menyusun pengetahuan dan 

memiliki fungsi-fungsi mental serta memiliki koneksi sosial. Beliau 

berpendapat bahwa manusia mengembangkan konsep yang sistematis, 

logis dan rasional sebagai akibat dari percakapan dengan seorang yang 

dianggap ahli disekitarnya. Jadi dalam teori ini orang lain (sosial) dan 

bahasa memegang peranan penting dalam perkembangan kognitif 

manusia. Teori belajar konstruktivisme merupakan teori belajar yang di 

pelopori oleh Lev Vygotsky. Teori belajar ko-kontruktinvistik atau yang 
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sering disebut sebagai teori belajar sosiokultur merupakan teori belajar 

yang titik tekan utamanya adalah pada bagaimana seseorang belajar 

dengan bantuan orang lain dalam suatu zona keterbatasan dirinya yaitu 

Zona Proksimal Developmen (ZPD) atau zona perkembangan proksimal 

dan mediasi dimana anak dalam perkembangannya membutuhkan orang 

lain untuk memahami sesuatu dan memecahkan masalah yang 

dihadapinya.  

Teori yang juga disebut sebagai teori konstruksi sosial ini 

menekankan bahwa intelegensi manusia berasal dari masyarakat, 

lingkungan dan budayanya. Teori ini juga menegaskan bahwa perolehan 

kognitif individu terjadi pertama kali melalui interpersonal (interaksi dengan 

lingkungan sosial) intrapersonal (internalisasi yang terjadi dalam diri 

sendiri). Vygotsky (Suci, Y. T. 2018) berpendapat bahwa menggunakan alat 

berfikir akan menyebabkan terjadinya perkembangan kognitif dalam diri 

seseorang.  

Inti dari teori belajar konstruktivisme ini adalah penggunaan alat 

berfikir seseorang yang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan 

sosial budayanya. Lingkungan sosial budaya akan menyebabkan semakin 

kompleksnya kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu. Dengan kata 

lain bahwa peserta didik itu sendiri yang harus secara pribadi menemukan 

dan menerapkan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dibandingkan dengan aturan lama dan memperbaiki aturan itu apabila tidak 

sesuai. Teori belajar ini menekankan bahwa perubahan kognitif hanya 

terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami diolah melalui suatu 
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proses ketidakseimbangan dalam upaya memakai informasi-informasi 

baru. 

2. Teori Koginitivisme 

Teori belajar kognitivisme adalah suatu teori belajar yang lebih 

mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. Bagi penganut aliran 

ini, belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antar stimulus dan respons. 

Namun lebih dari itu, belajar melibatkan proses berpikir yang sangat 

kompleks. Belajar melibatkan prinsip-prinsip dasar psikologi, yaitu belajar 

aktif, belajar lewat interaksi sosial dan lewat pengalaman sendiri. 

Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses belajar. Perkembangan kognitif pada 

dasarnya merupakan proses mental. Proses mental tersebut pada 

hakekatnya merupakan perkembangan kemampuan penalaran logis. Bagi 

Piaget, berfikir dalam proses mental tersebut jauh lebih penting dari sekedar 

mengerti. Semakin bertambah umur seseorang, maka semakin kompleks 

susunan sel syarafnya dan semakin meningkat pula kemampuan 

kognitifnya. Proses perkembangan mental bersifat universal dalam tahapan 

yang umumnya sama namun dengan berbagai cara ditemukan adanya 

perbedaan penampilan kognitif pada tiap kelompok manusia. Sistem 

persekolahan dan keadaan sosial ekonomi dapat mempengaruhi terjadinya 

perbedaan penampilan dan perkembangan kognitif pada individu. Demikian 

pula dengan budaya, sistem nilai dan harapan masyarakat masing-masing. 

Menurut Bruner, belajar bermakna hanya dapat terjadi melalui 

belajar penemuan yang terjadi dalam proses belajar. Guru harus 
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menciptakan situasi belajar yang problematis, menstimulus peserta didik 

dengan pertanyaan-pertanyaan, mencari jawaban sendiri dan melakukan 

eksperimen. Bentuk lain dari belajar penemuan adalah guru menyajikan 

contoh-contoh dan peserta didik bekerja dengan contoh tersebut sampai 

dapat menemukan sendiri dan melakukan eksperiman. 

Menurut Ausubel, belajar dapat di klasifikasikan ke dalam dua 

dimensi. Dimensi pertama, berhubungan dengan cara informasi atau materi 

pelajaran disajikan pada peserta didik melalui penerimaan atau penemuan. 

Dimensi kedua, menyangkut cara bagaimana peserta didik dapat 

mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang ada. Struktur kognitif 

tersebut mencakup fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-

generalisasi yang telah dipelajari dan diinginkan oleh peserta didik. Pada 

tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan kepada 

peserta didik baik dalam bentuk belajar penerimaan yang menyajikan 

informasi secara final maupun dalam bentuk belajar penemuan yang 

mengharuskan peserta didik menemukan sendiri sebagian atau seluruh 

materi yang akan diajarkan. Pada tingkat kedua, peserta didik  

menghubungkan atau mengaitkan informasi baru dengan struktur 

pengetahuan (fakta, konsep-konsep, generalisasi dan lainnya) yang dimiliki 

oleh peserta didik, dalam hal ini terjadi belajar bermakna (meaningful 

learning). Akan tetapi, peserta didik dapat juga berusaha mencoba-coba 

menerima, menguasai dan menghafal informasi baru itu tanpa 

menghubungkan dengan konsep-konsep yang ada dalam kognitifnya, 

maka terjadilah belajar hafalan (rote learning). 
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C. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Definisi Social Studies pertama kali dikemukakan oleh Edgar Bruce 

Wesley, dalam modul 1 Paradigma Pendidikan IPS yang berpendapat 

bahwa “Social Studies are the Social Sciences Simplified Pedagogical 

Purpose” artinya Social Studies merupakan ilmu- ilmu sosial yang memiliki 

tujuan untuk pendidikan.  

Jadi Social Studies ataupun IPS adalah program pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu dan melatih peserta didik agar mampu memiliki 

kemampuan untuk mengenal dan menganalisis suatau persoalan dari 

berbagai sudut pandang secara konferhensif.  

Kurikulum IPS 2013 untuk jenjang SD/MI menjelaskan bahwa ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang membahas dan 

mengkaji tentang isu-isu permasalahan sosial dengan unsur kajian dalam 

konteks fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi. Tema yang dikaji dalam 

mata pelajaran IPS adalah tentang fenomena-fenomena yang terjadi 

dimasyarakat. Mulai dari kejadian di masa masa lalu, masa sekarang, dan 

kecenderungan-kecenderungan yang mungkin terjadi dimasa yang akan 

datang. Dengan diterapkannya mata pelajaran IPS sebagai mata pelajaran 

diharapkan dapat menjadikan peserta didik sebagai warga negara 

Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab serta menjadi warga 

dunia yang mencintai kedamaian. 

Pada dasarnya pendidikan IPS bertujuan untuk mendidik dan 

memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik agar mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai bakat, minat, kemampuan, 
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dan lingkungannya, serta berbagai bekal yang dimilki peserta didik agar 

mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Makna yang terpadu dalam pembelajaran IPS adalah adanya 

keterkaitan antar dimensi kehidupan yang tertuang dalam standar isi IPS 

sehingga melahirkan konsep dan topik pembelajaran. Dimensi yang 

dimaksud yaitu, alam, sosial, ekonomi, budaya dan politik. Melalui mata 

pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta menjadi warga 

negara yang mencintai kedamaian. Selain itu, diharapkan peserta didik 

mampu menjadi problem solver terhadap suatu permasalahan yang 

dijumpai atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat dengan melihat 

dari berbagai aspek disiplin-disiplin ilmu sosial yang dipelajari.  

D. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau 

instruksional biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Peserta didik yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional.  

Menurut Benjamin S. Bloom (Haris & Jihad, 2013: 14), tiga ranah 

(domain) hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. 

Romizowski (Haris & Jihad, 2013: 14), hasil belajar merupakan keluaran 

(outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input). Masukan dari 
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sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan 

keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (ferfomance) (Haris & Jihad, 

2013: 14). 

IPS sebagai bahan pelajaran di sekolah yang disajikan oleh guru 

dimaksudkan agar peserta didik dapat menguasainya dengan baik. Dengan 

penguasaan bahan pelajaran IPS mengakibatkan terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik dalam menguasai bahan pelajaran yang 

telah dipelajarinya.  

Dalam penelitian ini, kriteria hasil belajar IPS dilihat dari tiga aspek, 

yaitu (1) Ketuntasan individual, yakni peserta didik telah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM = 78) yang ditentukan oleh sekolah yang 

bersangkutan; (2) Ketuntasan klasikal, yakni apabila peserta didik tersebut 

mencapai 80%. (3) Peningkatan hasil belajar (gain)   0,3. 

E. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian berpikir kritis 

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir reflektif yang 

beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau yang 

dilakukan. Berpikir kritis berelasi dengan lima ide kunci yaitu praktis, 

reflektif, masuk akal, kepercayaan dan aksi. Selain itu, berpikir kritis 

mempunya empat komponen yaitu, kejelasan, dasar, inferensi dan 

interaksi. Menurut Ennis (1996) mengungkapkan bahwa berpikir kritis 

merupakan cara berpikir yang logis dan reflektif untuk memutuskan hal-hal 

yang perlu dilakukan dan yang diyakini. Dengan keterampilan berpikir kritis 
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peserta didik mampu mengkaji ulang informasi yang diberikan berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki. Keterampilan berpikir kritis mencakup berbagai 

kemampuan berupa kemampuan mengakses, menganalisis, menyintesis 

informasi yang diberikan dalam pembelajaran.  

Definisi lain menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan pemikiran 

dari kualitas tertentu yang pada dasarnya merupakan bagian terbaik dari 

proses berpikir yang pada dasarnya memenuhi kriteria kecukupan dan 

ketepatan (Zakiah & Lestari, 2019). Artinya individu yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis dapat melihat sesuatu dari berbagai sisi atau 

sudut pandang, memiliki keterbukaan terhadap peristiwa dan informasi 

baru, menalarkan sesuatu dengan pikiran tenang, menarik fakta, dan 

mampu memecahkan permasalahan.  

Gokhale mendefinisikan istilah berpikir kritis sebagai berpikir yang 

melibatkan kegiatan menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi konsep. 

Dalam berpikir kritis terlibat kegiatan memanipulasi data-data atau informasi 

yang ada menjadi lebih bermakna. 

Menurut Ennis, berpikir kritis merupakan berpikir secara alasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. Adapun menurut Wijaya, berpikir kritis 

mengarah pada kegiatan menganalisa kegiatan gagasan kearah yang lebih 

spesifik, membedakan suatu hal secara tajam, memilih, mengidentifikasi, 

mengkaji dan mengembangkan ke arah yang lebih sempurna. Sedangkan 

John Chaffe mengartikan berpikir kritis sebagai berfikir yang digunakan 
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untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir seseorang dalam 

menggunakan bukti dan logika pada proses berpikir tersebut. 

Menurut pandangan peneliti berpikir kritis merupakan suatu proses 

pengolahan informasi terkait dengan penggunaan akal dalam aktivitas 

pertimbangan dan penemuan pengetahuan akibat rasa ingin tahu terhadap 

segala bentuk permasalahan yang terjadi sesuai dengan kenyataan dan 

ilmu pengetahuan. Didalam proses pembelajaran kemampuan berpikir kritis 

lebih dikedepankan oleh seseorang pendidik dalam pembelajaran untuk 

mendorong peserta didik supaya lebih aktif terhadap sesuatu bukan hanya 

diam saja menerima segala bentuk materi pelajaran yang disampaikan. 

Berpikir merupakan suatu proses untuk menemukan suatu yang baru. 

Tujuan berpikir kritis menurut Sapriya (Trimahesri & Hardini, 2019) 

yaitu untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya 

melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat 

yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung 

oleh suatu kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan 

berpikir kritis dapat mendorong siswa agar dapat memunculkn ide-ide atau 

pemikiran baru mengenai permasalahan tentang kehidupan. Siswa akan 

dilatih dalam menyeleksi berbagai macam pendapat, mana yang benar dan 

mana yang tidak benar. Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dapat membantu siswa dalam membuat kesimpulan dengan menggunakan 

data dan fakta yang terjadi di sekitar siswa. Jhonson (2009) tujuan berpikir 

kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalaman, sedangkan 

menurut Faiz (Ajeng et al., n.d.) mengatakan bahwa tujuan berpikir kritis 
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yaitu  mengemukakan  bahwa  tujuan  berpikir  kritis  sederhana yaitu untuk 

menjamin, sejauh mungkin, bahwa pemikiran kita valid dan benar 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang meliputi: 

a. Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti. 

b. Menyusun klarifikasi 

c. Membuat pertimbangan yang bernilai, 

d. Menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan yang tidak 

relevan,  

e. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi. 

Guru perlu membantu peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui strategi dan metode pembelajaran yang 

mendukung peserta didik untuk belajar secara aktif. 

2. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Fadila, (2021) adapun ciri-ciri kemampuan berpikir kritis 

adalah sebagai berikut: 

a. Mencari pertanyaan yang jelas dari setiap pernyataan 

b. Mencari alasan 

c. Berusaha mengetahui informasi dengan baik 

d. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya 

e. Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 

f. Berusaha tetap relevan pada ide utama 

g. Mengingat kepentingan asli dan mendasar 

h. Mencari alternative 
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i. Bersikap dan berpikir terbuka 

j. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu 

k. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan 

l. Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari 

keseluruhan masalah 

m. Peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain 

Ciri-ciri orang yang berpikir kritis yang dikemukakan oleh Cece 

Wijaya (Fadila, 2021) yaitu sebagai berikut: 

a. Pandai mendeteksi masalah, 

b. Mampu membedakan ide yang relavan dengan yang tidak relavan, 

c. Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-

kesenjangan informasi, 

d. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis, 

e. Mampu mengetes asumsi dengan cermat, 

f. Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda, 

seperti dalam sifat, bentuk wujud, dan lain-lain, 

g. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 

dengan data yang diperoleh dari lapangan, 

h. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi 

yang diterimanya dan, 

i. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi. 

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk meyikapi 

permasalahan dalam kehidupan yang nyata, ada enam tingkatan berpikir 

kritis yaitu: 
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1) Berpikir yang tidak direfleksikan (unreflective thinking) 

Pemikir tidak menyadari peran berpikir dalam kehidupan, kurang 

mampu menilai pemikirannya, dan mengembangkan beragam kemampuan 

berpikir tanpa menyadarinya. Akibatnya gagal menghargai berpikir sebagai 

aktivitas yang melibatkan elemen bernalar. Mereka tidak menyadari standar 

yang tepat untuk penilaian berpikir yaitu kejelasan, ketepatan, ketelitian, 

relevansi, kelogisan. 

2) Berpikir yang menantang (challenged thinking) 

Pemikir sadar peran berpikir dalam kehidupan, menyadari berpikir 

berkualitas membutuhkan berpikir reflektif yang disengaja, dan menyadari 

berpikir yang dilakukan sering kekurangan tetapi tidak dapat 

mengidentifikasikan dimana kekurangannya. Pemikir pada tingkat ini 

memiliki kemampuan berpikir yang terbatas. 

3) Berpikir permulaan (beginning thinking) 

Pemikir mulai memodifikasi beberapa kemampuan berpikirnya tetapi 

memiliki wawasan terbatas. Mereka kurang memiliki perencanaan yang 

sistematis untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. 

4) Berpikir latihan (practicing thinking) 

Pemikir menganalisis pemikirannya secara aktif dalam sejumlah 

bidang namun mereka masih mempunyai wawasan terbatas dalam 

tingkatan berpikir yang mendalam. 

5) Berpikir lanjut (advanced thinking) 

Pemikir aktif menganalisis pikirannya, memiliki pengetahuan yang 

penting tentang masalah pada tingkat berpikir yang mendalam. Namun 
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mereka belum mampu berpikir pada tingkat yang lebih tinggi secara 

konsisten pada semua dimensi kehidupannya. 

6) Berpikir yang unggul (accomplished thinking) 

Pemikir menginternalisasi kemampuan dasar berpikir secara 

mendalam, berpikir kritis dilakukan secara sadar dan menggunakan intuisi 

yang tinggi. Mereka menilai pikiran secara kejelasan, ketepatan, ketelitian, 

relevansi, dan kelogisan secara intuitif 

3. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis 

Tujuan berpikir kritis menurut Costa (Fadila, 2021) dalam 

pembelajaran yaitu: 

a. Mengembangkan kemampuan individual secara maksimal, baik secara 

fisik, emosi, filosifi, estetika, dan intelektual. 

b. Mempersiapkan peserta didik untuk mencukupi kebutuhan ekonomi 

secara mandiri dan siap menghadapi dunia kerja, mengajarkan peserta 

didik untuk mendapatkan dan menghasilkan kebutuhan serta pelayanan 

yang diinginkan, dan mengatur sumber daya seseorang secara efisien. 

c. Mengutamakan tanggung jawab untuk berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat yaitu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

kelangsungan hidup manusia dan menggunakannya secara efektif untuk 

komunitas yang lebih sejahtera. 

4. Keterampilan Berpikir Kritis 

Spliter mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan bernalar dan berpikir reflektif yang difokuskan untuk hal-hal 

yang diyakini dan dilakukan. Selain itu, keterampilan berpikir kritis adalah 
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keterampilan yang terarah pada tujuan, yaitu menghubungkan kognitif 

dengan dunia luar sehingga mampu membuat keputusan, pertimbangan, 

tindakan dan keyakinan. 

Keterampilan yang harus dikuasai peserta didik agar dapat berpikir 

kritis: 

a. Keterampilan menganalisis 

Keterampilan menganalisis merupakan suatu keterampilan 

menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar 

mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. Dalam keterampilan 

tersebut, tujuan pokoknya adalah memahami sebuah konsep global dengan 

cara menguraikan atau merinci globalisasi tersebut kedalam bagian-bagian 

yang lebih kecil dan terperinci. Pertanyaan analisis, menghendaki agar 

pembaca mengidentifikasi langkah-langkah logis yang digunakan dalam 

proses berpikir hingga sampai pada sudut kesimpulan. Kata-kata 

operasional yang mengindikasikan keterampilan berpikir analistis, 

diantaranya: menguraikan, membuat diagram, mengidentifikasi, 

menggambarkan, menghubungkan, merinci dan lain sebagainya. 

b. Keterampilan mensintesis 

Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang 

berlawanan dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan mensintesis 

adalah keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah 

bentukan atau susunan yang baru. Pertanyaan sintesis menuntut pembaca 

untuk menyatupadukan semua informasi yang diperoleh dari materi yang 

dibacanya, sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak dinyatakan 
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secara eksplisit dalam bacaanya. Pertanyaan sintesis ini memberi 

kesempatan untuk berpikir bebas kontrol. 

c. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah 

Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada 

beberapa pengertian baru. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk 

memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah kegiatan membaca 

selesai peserta didik mampu menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, 

sehingga mampu mempola sebuah konsep. Keterampilan ini bertujuan agar 

pembaca mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep ke dalam 

permasalahan atau ruang lingkup baru. 

d. Keterampilan menyimpulkan 

Keterampilan menyimpulkan merupakan kegiatan akal pikiran 

manusia. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 

keterampilan ini menuntut pembaca untuk mampu menguraikan dan 

memahami berbagai aspek secara bertahap agar sampai kepada suatu 

formula baru, yaitu sebuah simpulan. Proses pemikiran manusia itu sendiri 

dapat mencapai dua cara, yaitu deduksi dan indikasi. Jadi, kesimpulan 

merupakan sebuah proses berpikir yang memperdayakan pengetahuannya 

sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah pemikiran atau pengetahuan 

yang baru. 

e. Keterampilan mengevaluasi atau menilai 

Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam 

menentukan nilai sesuatu dengan berbagai cerita yang ada. Keterampilan 

menilai menghendaki pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai 
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yang diukur dengan menggunakan standar tertentu. Dalam taksonomi 

belajar Bloom, keterampilan mengevaluasi merupakan tahap berpikir 

kognitif yang paling tinggi. Pada tahap ini peserta didik dituntut agar ia 

mampu mensinergikan aspek-aspek kognitif lainnya dalam menilai sebuah 

fakta atau konsep. 

5. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis terdapat 5 indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen dan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau tantangan. 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support), meliputi: 

mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan 

observasi. 

c. Membuat simpulan (inference), meliputi: menyusun dan 

mempertimbangkan dedukasi, menyusun dan mempertimbangkan 

induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasilnya. 

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification), meliputi: 

mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi 

asumsi. 

e. Menentukan strategi dan taktik (strategic and tacticts), meliputi: 

menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 

Karakteristik berpikir kritis yang melibatkan kemampuan-

kemampuan, sebagai berikut: 

a. Mengajukan berbagai pertanyaan, 
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b. Mengidentifikasi masalah, 

c. Menguji fakta-fakta, 

d. Menganalisis asumsi dan bias, 

e. Menghindari penalaran emosional, 

f. Menghindari oversimplifikasi, 

g. Mempertimbangkan interpretasi lain, 

h. Mentoleransi ambiguitas. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian Ari Wardani, dkk., 2021 yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Keaktifan dan Hasil 

Belajar Muatan Pelajaran IPS Peserta didik SD Kelas V di Kecamatan 

Ngantru. Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik 

menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap keaktifan peserta didik pada muatan pelajaran IPS 

peserta didik SD kelas V di Kecamatan Ngantru, 2) terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar peserta 

didik pada muatan pelajaran IPS peserta didik SD kelas V di Kecamatan 

Ngantru 

Penelitian Kamid, K., & Sinabang, Y. (2020) yang berjudul Pengaruh 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi ditinjau dari motivasi belajar peserta 

didik, menunjukkan hasil penelitiannya bahwa: 1) Terdapat pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi peserta didik; 2) Terdapat pengaruh motivasi belajar 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik; dan 3) Terdapat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi ditinjau dari motivasi belajar peserta 

didik. 

Penelitian N.K. Mardani1, dkk., 2021 yang berjudul pengaruh model 

pembelajaran Problem Based learning (PBL) terhadap motivasi dan hasil 

belajar IPS menunjukkan hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh 

motivasi dan hasil belajar IPS peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Problem Based 
learning terhadap 
Keaktifan dan Hasil 
Belajar Muatan 
Pelajaran IPS Peserta 
didik SD Kelas V di 
Kecamatan Ngantru 

 Menggunakan 
Model Problem 
Based Learning 

 Penelitian 
dilaksanakan di 
Sekolah Dasar 

 Jenis penelitian ini 
bukan quasi tapi pre-
eksperimen 

 Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir 
kritis dan Hasil Belajar 

2 Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Problem Based 
learning (PBL) 
terhadap motivasi 
belajar IPS terpadu 
pada materi kegiatan 
ekonomi 

 Menggunakan 
Model Problem 
Based Learning 

 Variabel 
Motivasi Belajar 
IPS 

 

 Penelitian ini tidak 
dilaksanakan di SMP 
tapi di SD 

 Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir 
kritis dan Hasil Belajar 

3 Pengaruh penerapan 
model pembelajaran 
problem based 
learning (PBL) 
terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi 
(HOTS) ditinjau dari 

 Menggunakan 
Model Problem 
Based Learning 
 

 Menggunakan 
Variabel Berpikir 
tingkat Tinggi (HOTS) 

 Jenis penelitian ini 
bukan quasi tapi pre-
eksperimen 
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motivasi belajar 
peserta didik 

4 Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Problem Based 
learning (PBL) 
terhadap motivasi dan 
hasil belajar IPS 

 Menggunakan 
Model Problem 
Based Learning 
 

 Jenis penelitian ini 
bukan quasi tapi pre-
eksperimen 

 Penelitian ini 
menggunakan variable 
berpikir kritis dan hasil 
belajar  

 

G. Kerangka Pikir 

Pendidikan IPS sangat penting diberikan kepada peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sebab peserta didik 

sebagai anggota masyarakat perlu mengenal masyarakat dan 

lingkungannya. Dengan pengajaran IPS diharapkan peserta didik 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan untuk 

menghadapi hidup. Selain itu, peserta didik diharapkan mampu bertindak 

secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang 

dihadapi dalam kehidupannya (Wau, M. P. (2017). Sapriya (2009;201) 

menyebutkan bahwa mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut : a. Mengenal konsep-konsep yang 

berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya   b. Memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial   c. 

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan.  

Berkaitan dengan tujuan IPS tersebut, maka model Problem Based 

Learning (PBL) sangat cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
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materi IPS. Model Problem Based Learning (PBL) didukung oleh teori-teori 

belajar dan perkembangan. Teori yang menjadi landasan pengembangan 

Problem Based Learning (PBL) adalah teori perkembangan Piaget, teori 

belajar Vygotsky, teori Bruner dan teori John Dewey. 

Piaget menegaskan bahwa pada dasarnya anak-anak selalu merasa 

ingin tahu dan berusaha untuk memahami dunia yang ada di sekitarnya 

sehingga dapat membangun representasi tentang lingkungan yang dialami. 

Tahap perkembangan ini merupakan motivasi mereka untuk menyelidiki 

dan membangun kejelasan mengenai teori tersebut. Piaget 

mengemukakan bahwa seorang pelajar dapat terlibat aktif dalam 

memperoleh informasi dan membangun pengetahuan sendiri. 

Pengetahuan bersifat dinamis sehingga ketika seorang pelajar dihadapkan 

pada pengalaman baru, mereka dipaksa untuk membangun dan 

memodifikasi dari pengetahuan yang mereka alami sebelumnya. 

Berbeda dengan Piaget, Vygotsky lebih mementingkan aspek sosial 

dalam pembelajaran karena interaksi sosial dapat memunculkan ide-ide 

baru dalam meningkatkan intelektual individu. Sementara itu, dasar 

pemikiran teori Bruner menyatakan bahwa manusia bertindak sebagai 

pelaku, pemikir dan pencipta informasi. Bruner percaya interaksi sosial baik 

di dalam sekolah ataupun di luar sekolah dapat memberikan pemahaman 

atau penguasaan bahasa dan perilaku dalam penyelesaian masalah 

peserta didik.  

Selanjutnya, teori belajar Dewey memiliki pandangan bahwa struktur 

kognitif merupakan bentuk pengalaman dan pengetahuan yang ada dalam 
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diri setiap individu, ini berarti bahwa setiap peserta didik memiliki faktor 

kognitif yang berasal dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik tersebut. Belajar bergantung pada pengalaman dan minat 

peserta didik sendiri sehingga dapat menambah makna pengalaman dan 

kemampuan dalam mengarahkan pengalaman tersebut. 

Model problem based learning mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Tingkat berpikir kritis yang dominan pada pembelajaran IPS 

akan sangat berdampak pada pemahaman peserta didik yang secara 

langsung akan mempengaruhi hasil belajarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                                     

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

Kemampuan Berpikir Kritis Hasil Belajar 

Ada pengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPS 

Peserta Didik Kelas V Gugus I Kec. Manggala Kota Makassar 

Pembelajaran IPS  

Problem Based Learning 
(Teori perkembangan Jean Piaget, teori belajar 
Vygotsky, teori Bruner dan teori John Dewey)  
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H. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh penerapan model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPS kelas 

V Gugus I Kec. Manggala Kota Makassar 

2. Ada pengaruh penerapan model problem based learning terhadap 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS kelas V Gugus I 

Kec. Manggala Kota Makassar 

3. Ada pengaruh secara simultan penerapan model problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPS kelas V Gugus I Kec. Manggala Kota 

Makassar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-

eksperimen. Adapun desain yang digunakan adalah One group pretest 

posttest design. Desainnya terlihat pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Desan Penelitian 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

E O1 T O2 

 

Keterangan:  

E : Kelompok Eksperimen 

O1 : Pretest yaitu tes hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan 

perlakuan 

T : Treatment (Perlakuan) yaitu penerapan Model Problem Based 

learning 

O2 : Posttest yaitu tes hasil belajar peserta didik setelah diberikan 
perlakuan 

B. Populasi Dan Sampel 
 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V 

Gugus I Kec. Manggala tahun ajaran 2022/2023. Alasan memilih Gugus I 

Kec. Manggala karena berdasarkan hasil observasi, pembelajaran pada 

umumnya masih bersifat teacher center sehingga kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kurang optimal dan tentu saja hal ini mempengaruhi hasil 

belajarnya. Selain itu, objek yang ada pada gugus ini cukup variatif 

berdasarkan latar belakang, budaya dan kondisi lingkungannya. 
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Berikut table jumlah anggota populasi kelas V di gugus I Kecamatan 

Manggala Kota Makassar: 

Tabel 3.2 Jumlah Anggota Populasi. 

No Nama Sekolah 
Jumlah Kelas V Jumlah 

Siswa Laki-laki Perempuan 

1 
UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang I 

19 17 
36 

2 
UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang I/1 

18 12 
30 

3 
UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang II 

16 16 
32 

4 
UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang II/1 

18 14 
32 

5 
UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang III 

19 16 
35 

6 UPT SPF SD Manggala 18 17 35 

7 UPT SPF SD Nipa-Nipa 12 20 32 

Sumber: Data Administrasi SD Gugus I 

2. Sampel 

Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Kelas yang dipilih yaitu kelas V UPT SPF SD Inpres 

Antang III dan kelas V UPT SPF SD Manggala Makassar Gugus I Kec. 

Manggala sebagai sampel penelitian yang diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model problem based learning. Alasan memilih kelas V 

sebagai sampel penelitian karena permasalahan yang ditemukan dikelas V 

yaitu peserta didik cenderung pasif, kemampuan berpikir kritis rendah, 

sehingga mempengaruhi hasil belajar. Kelas V juga merupakan peralihan 

proses berpikir peserta didik untuk memperbaiki pondasi pengetahuannya 

untuk melanjutkan pendidikannya di sekolah lanjutan.  
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C. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variable penelitian, yaitu variable 

bebas (variable independent) dan variable terikat (variable dependen). 

Penjelasan lebih lanjut akan dijabarkan berikut ini: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 

disebut juga variable independent (Sugiyono, 2015). Variabel bebas yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) yang diterapkan pada kelas V Gugus I Kec. Manggala 

Makassar. Model PBL adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

pembelajaran. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau disebut variable dependen merupakan variable 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2015). Hasil dari pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas 

akan terlihat dengan adanya perubahan dari variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar peserta didik Gugus I Kec. Manggala Makassar. 
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Adapun rincian variabel terikat adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu proses pengolahan informasi terkait 

dengan penggunaan akal dalam aktivitas pertimbangan dan penemuan 

pengetahuan akibat rasa ingin tahu terhadap segala bentuk permasalahan 

yang terjadi sesuai dengan kenyataan dan ilmu pengetahuan. 

Menurut Ennis bahwa Indikator Kemampuan Berpikir Kritis: 

1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),  

2) Membangun keterampilan dasar (basic support),  

3) Membuat simpulan (inference),  

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification 

5) Menentukan strategi dan taktik (strategic and tacticts 

b. Hasil belajar  

Menurut Benjamin S. Bloom bahwa ada tiga ranah (domain) hasil 

belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dalam penelitian 

ini adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 

pembelajaran dengan model problem based learning. Dalam penelitian ini, 

kriteria hasil belajar IPS dilihat dari tiga aspek, yaitu (1) Ketuntasan 

individual, yakni peserta didik telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM = 78) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan; (2) 

Ketuntasan klasikal, yakni apabila peserta didik tersebut mencapai 80%. 

(3) Peningkatan hasil belajar (gain)   0,3. 
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D. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Kegiatan 

yang dilakukan pada ketiga tahap tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan pembelajaran IPS dengan penerapan 

model pembelajaran problem based learning, terlebih dahulu dilakukan 

beberapa persiapan sebagai berikut. 

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Perangkat pembelajaran dikembangkan oleh peneliti dengan 

mempertimbangkan tujuan dari pembelajaran dan langkat-langkah 

pembelajaran model problem based learning yang diterapkan pada peserta 

didik kelas V Gugus I Kec. Manggala. Perangkat pembelajaran dirancang 

untuk delapan kali pertemuan. Kemudian perangkat pembelajaran 

divalidasi oleh validator untuk menilai validitas isi (content validity). Hasil 

dari revisi validator digunakan peneliti untuk melakukan perbaikan isi 

terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. 

Adapun kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa 

instrumen dan perangkat pembelajaran memiliki tingkat validitas yang 

memadai adalah nilai untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam 
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kategori cukup valid dan nilai untuk setiap aspek minimal berada dalam 

kategori valid.  

b. Mempersiapkan instrumen pengumpulan data 

Instrumen pengumpulan data berfungsi untuk mendapatkan 

informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran model PBL. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen yang terdiri dari lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil belajar, dan tes 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c. Mempersiapkan observer 

Observer dalam penelitian ini yakni guru kelas V. Observer bertugas 

untuk mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model PBL 

berkaitan dengan kegiatan peneliti dan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Observer menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Penelitian dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan yang terdiri dari: 

1) Memberikan tes awal (pretest) 1 kali pertemuan untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model PBL. 

2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

pembelajaran model problem based learning sebanyak 6 kali 

pertemuan, sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

3) Pemberian tes akhir (posttest) 1 kali pertemuan, diberikan setelah 

menerapkan pembelajaran model Problem Based learning. 
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b. Observasi keterlaksanaan pembelajaran model problem based learning 

dilakukan setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisis hasil pretest dan posttest. 

b. Membahas hasil dan analisis data berdasarkan rumusan masalah dan 

uji hipotesis. 

c. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi dan tes. 

1. Observasi  

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran bertujuan 

untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan model PBL pada saat 

pembelajaran berlangsung. Butir-butir instrumen mengacu pada langkah-

langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. Pengamatan 

dilakukan sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir dan dibantu oleh 

seorang guru sebagai observer. Pengkategorian skor keterlaksanaan 

pembelajaran terdiri atas 4 kategori yakni: 1) terlaksana dengan tidak baik; 

2) terlaksana dengan cukup baik; 3) terlaksana dengan baik; dan 4) 

terlaksana dengan sangat baik 

2. Tes 

Tes ini terdiri atas pretest, posttest dan tes kemampuan berpikir kritis. 

Pretest adalah tes untuk mengukur kemampuan peserta didik sebelum 
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penerapan model problem based learning, posttest adalah tes untuk 

mengukur kemampuan peserta didik setelah penerapan model 

pembelajaran problem based learning. Instrumen tes yang digunakan 

berbentuk tes uraian atau pilihan ganda yang telah di validasi oleh validator.     

Indikator hasil belajar peserta didik adalah: a) Rata-rata skor untuk 

posttest minimal berada pada kategori tinggi (x > 80); b) Rata-rata gain 

ternormalisasi minimal berada pada kategori sedang (g > 0,3); dan c) 

Ketuntasan klasikal lebih dari 80%.  

Tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Instrumen tes berupa lembar soal 

tes yang diberikan kepada peserta didik. Indikator kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yaitu: 1) peserta didik mampu melakukan interpretasi, 2) 

peserta didik mampu melakukan analisis, 3) peserta didik mampu 

memberikan kesimpulan, 4) peserta didik mampu melakukan evaluasi, 5) 

peserta didik mampu memberikan penjelasan, dan 5) peserta didik mampu 

melakukan regulasi diri. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data 

yang terkumpul (Arikunto, 2010). Dalam kegiatan penelitian untuk 

memperoleh data yang berasal dari lapangan, seorang peneliti biasanya 

menggunakan instrumen yang baik dan mampu mengambil informasi dari 

objek atau subjek yang diteliti. 
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1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

keterlaksanaan model problem based learning. Pengamatan dilakukan 

sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir dan dibantu oleh seorang 

guru sebagai observer. Pengkategorian skor keterlaksanaan 

pembelajaran terdiri atas 4 kategori yakni: 1) terlaksana dengan tidak 

baik; 2) terlaksana dengan cukup baik; 3) terlaksana dengan baik; dan 

4) terlaksana dengan sangat baik 

2. Tes pengumpulan data terdiri dari preetest, posttest dan tes 

kemampuan berpikir kritis. Ketiga tes tersebut berbentuk soal uraian, 

tes preetest digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

sebelum menerapkan model Problem Based Learning (PBL), tes 

posttest digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

setelah menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Adapun 

indikator hasil belajar peserta didik adalah: a) Rata-rata skor minimal 

berada pada kategori tinggi (x > 80) dan c) Ketuntasan klasikal lebih 

dari 80%. Selanjutnya tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Instrumen tes 

berupa lembar soal tes yang diberikan kepada peserta didik. Indikator 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik yaitu: 1) peserta didik 

mampu melakukan interpretasi, 2) peserta didik mampu melakukan 

analisis, 3) peserta didik mampu memberikan kesimpulan, 4) peserta 

didik mampu melakukan evaluasi, 5) peserta didik mampu memberikan 

penjelasan, dan 5) peserta didik mampu melakukan regulasi diri. 
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G. Teknik Analisis Data 

Semua data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman materi melalui penggambaran karakeristik 

distribusi nilai pencapaian kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik melalui model pembelajaran problem based learning. 

Sedangkan statistik Inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan. 

1. Analisis deskriptif 

Penggunaan statistik deskriptif pada aspek keterlaksanaan model 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik sebagai berikut. 

a. Keterlaksanaan model pembelajaran PBL 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model pembelajaran 

digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat kemampuan guru dihitung 

dengan cara menjumlahkan nilai tiap aspek kemudian membaginya 

dengan banyak aspek yang dinilai. Adapun untuk memudahkan 

memberikan penilaian atas keterlaksanaan pembelajaran, maka perlu 

dibuat rubrik penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.3 Rubrik Pemberian Skor Terhadap Model Pembelajaran 

No Skor Kategori 

1 1 
Jika keterlaksanaan model pembelajaran terlaksana dengan tidak baik 

(tidak jelas dan peserta didik tidak dapat mengikuti dengan baik) 

2 2 

Jika keterlaksanaan model pembelajaran terlaksana kurang baik 

(kurang jelas dan peserta didik kurang mampu mengikuti dengan 

baik) 
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No Skor Kategori 

3 3 
Jika keterlaksanaan model pembelajaran terlaksana dengan baik (jelas 

dan hanya sebagian peserta didik dapat mengikutinya dengan baik) 

4 4 
Jika keterlaksanaan model pembelajaran terlaksana dengan sangat 

baik (jelas dan peserta didik dapat mengikuti dengan baik) 

Sumber: Arsyad, A. A. (2022) 

Adapun pengkategorian keterlaksanaan pendekatan pembelajaran 

digunakan kategori sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Konversi Nilai Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval Skor Kategori 

3,00 < � ≤4,00 

2,00 < � ≤3,00 

1,00 < � ≤2,00 

� ≤ 1,00 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Tidak Baik 

Sumber: Arsyad, A. A. (2022) 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data terkait kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis 

berupa uraian. Tes uraian ini sangat sesuai jika digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun kriteria pemberian skor tiap 

butir soal dituangkan dalam pedoman penskoran, dimana setiap butir soal 

mempunyai bobot nilai maksimal 4 dan minimal 0 (nol). Adapun kriteria 

penskorannya mengacu pada teknik penskoran yang terlihat pada table di 

bawah ini, yaitu :  
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Tabel 3. 5 Rubrik Penskoran Kemampuan berpikir kritis 

Indikator Yang 
diukur 

Kriteria Jawaban Siswa terhadap 
Kemampuan Soal Berpikir Kritis 

Skor 

Elementary 
Clarification 
(Memberikan 
penjelasan mendasar)  

Tidak menjawab sama sekali  0 

Salah dalam mengidentifikasi atau 
merumuskan pertanyaan/permasalahan  

1 

Kurang tepat dalam mengidentifikasi 
atau merumuskan pertanyaan/ 
permasalahan  

2 

Hampir tepat dalam mengidentifikasi 
atau merumuskan pertanyaan/ 
permasalahan  

3 

Dapat mengidentifikasi atau 
merumuskan pertanyaan/ permasalahan 
dengan tepat dan benar  

4 

Basic Support  

(Membangun 
keterampilan)  

Tidak menjawab sama sekali  0 

Salah memilih strategi pemecahan 
masalah untuk menghasilkan 
kesimpulan yang benar dan salah 
memberi alasan  

1 

Mampu memilih strategi pemecahan 
masalah untuk menghasilkan 
kesimpulan yang benar namun salah 
memberi alasan  

2 

Mampu memilih strategi pemecahan 
masalah untuk menghasilkan 
kesimpulan yang benar namun kurang 
tepat dalam memberi alasan  

3 

Mampu memilih strategi pemecahan 
masalah untuk menghasilkan 
kesimpulan yang benar dan tepat dalam 
memberi alasan  

4 

Inference  
(menyimpulkan)  

Tidak menjawab sama sekali  0 

Salah membuat keputusan suatu 
masalah untuk menghasilkan 
kesimpulan yang benar dan salah 
memberi alasan  

1 

Mampu membuat keputusan suatu 
masalah untuk menghasilkan 
kesimpulan yang benar namun salah 
memberi alasan 

2 

Mampu membuat keputusan suatu 
masalah untuk menghasilkan 

3 
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kesimpulan yang benar namun kurang 
tepat dalam memberi alasan  

Mampu membuat keputusan suatu 
masalah untuk menghasilkan 
kesimpulan yang benar dan tepat dalam 
memberi alasan  

4 

Advance Clarification 
(memberikan 
penjelasan lebih 
lanjut)  

 

Tidak menjawab sama sekali  0 

Salah memberikan penjelasan suatu 
permasalahan 

1 

Mampu memberikan penjelasan suatu 
permasalahan dengan benar namun 
salah dalam memberi alasan  

2 

Mampu memberikan penjelasan suatu 
permasalahan dengan benar namun 
kurang tepat dalam memberi alasan  

3 

Mampu memberikan penjelasan suatu 
permasalahan dengan benar dan tepat 
dalam memberi alasan  

4 

Strategi and Tactics 
(mengatur strategi dan 
taktik)  

 

Tidak menjawab sama sekali  0 

Membuat langkah penyelesaian yang 
salah dan melakukan perhitungan yang 
salah  

1 

Membuat jawaban benar namun 2 
langkah penyelesaian salah  

2 

Membuat langkah penyelesaian dengan 
benar namun terdapat perhitungan 
kurang benar  

3 

Memberikan langkah penyelesaian 
masalah dan melakukan perhitungan 
dengan tepat dan benar  

4 

 

Adapun kategorisasi dari kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Kategorisasi Kemampuan berpikir kritis 

No Interval Nilai Kategori 

1 81 – 100 Sangat Baik 

2 61 – 80  Baik 

3 41 – 60  Sedang 

4 21 – 40  Rendah 

5 0 – 20  Sangat rendah 

Sumber: Yustyan, 2015 
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c. Hasil belajar peserta didik 

Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan 

dari data hasil belajar. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman materi 

IPS peserta didik. Besarnya peningkatan sebelum dan setelah penerapan 

pendekatan pembelajaran digunakan rumus gain ternormalisasi. 

Rumus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebagai 

berikut: 

g = 
�	
���	
�

��������	
�
 

Keterangan: 

g  = Gain ternormalisasi 
Spre  = Skor pretest 

Spos  = Skor posttest 

Sideal = Skor ideal 

 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.7 Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

Koefisien Normalitas Gain Klasifikasi 

g ≤ 0,3 

0,3 < g < 0,7 

g ≥ 0,7 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sumber: Herwandi (2020) 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 

peserta didik dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kemampuan Pemahaman Peserta didik 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

0 ≤ � ≤60 

60< � ≤80 

80 <  � ≤ 90 

90 < � ≤ 100 

Sangat rendah 

Rendah 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Sumber: Herwandi (2020) 

Kriteria seorang peserta didik dikatakan tuntas apabila skor hasil 

belajar lebih dari 80. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai bila lebih dari 

80% peserta didik di kelas tersebut tuntas. 

2. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi 

yang meliputi estimasi (perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan 

data yang diperoleh dari penerapan model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik melalui 

aplikasi SPSS. 

Sebelum menguji hipotesis penelitian dilakukan uji prasyarat analisis 

data. Prasyarat analisis data adalah analisis data hasil penelitian untuk 

mengetahui kelayakan data untuk dilakukan analisis statistic. Prasyarat 

analisis dalam penelitian ini yaitu uji normalitas data. 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji data 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan metode Kolmogorof-Smirnov. Ketentuan uji normalitas data 

adalah: 
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1) Jika nilai p lebih dari taraf signifikansi α = 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal 

2) Jika nilai signifikansi α = 0.05 lebih dari nilai p, maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal 

Selanjutnya setelah data hasil penelitian berdistribusi normal, maka 

data tersebut dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap variable 

terikat melalui uji signifikansi univariat dan multivariat. 

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:   

1) Uji Signifikansi Univariat 

Uji signifikansi univariat adalah uji univariat F yang merupakan 

pengujian variabel secara sendiri-sendiri. Hipotesis yang digunakan untuk 

variabel dependen kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran model 

Problem Based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPS kelas V Gugus I Kec. 

Manggala Makassar. 

H1 = Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran model Problem 

Based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran IPS kelas V Gugus I Kec. Manggala 

Makassar. 
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Hipotesis yang digunakan untuk variabel dependen hasil belajar 

adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran model 

problem based learning terhadap hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPS kelas V Gugus I Kec. Manggala 

Makassar. 

H1 = Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran model problem 

based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPS kelas V Gugus I Kec. Manggala Makassar. 

2) Uji Signifikansi Multivariat 

Uji signifikansi multivariat adalah pengujian pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan. Hipotesis yang diujikan dalam uji 

signifikansi multivariat adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran model 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS kelas V 

Gugus I Kec. Manggala Makassar. 

H1 = Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran model problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPS kelas V Gugus I 

Kec. Manggala Makassar. 

Kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0.05, maka H0 diterima 
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2) Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05. maka H0 ditolak 

Nilai signifikansi dapat dilihat pada hasil statistic yang digunakan 

dalam aplikasi SPSS Statistik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Keterlaksanaan Model Problem based learning  

Berdasarkan hasil observasi dari observer terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran yang menerapkan model problem based learning diperoleh 

data keterlaksanaan seperti yang tercantum pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning 
 

Pertemuan Skor rata-rata Kategori 

I 3,20 Terlaksana dengan Sangat Baik 

II 3,53 Terlaksana dengan Sangat Baik 

III 3,47 Terlaksana dengan sangat Baik 

IV 3,53 Terlaksana dengan Sangat Baik 

V 3,67 Terlaksana dengan Sangat Baik 

VI 3,67 Terlaksana dengan Sangat Baik 

Rata-rata 3,51 Terlaksana dengan Sangat Baik 

 
Keterangan 

‘    0 ≤  x  ≤ 1,00”: berarti “terlaksana dengan tidak baik”,  

‘1,00 < x  ≤ 2,00”: berarti “terlaksana dengan cukup baik”,  

‘2,00 < x  ≤ 3,00”: berarti “terlaksana dengan baik”, dan  

‘3,00 < x  ≤ 4,00”: berarti “terlaksana dengan sangat baik”. 

 
Berdasarkan tabel di atas secara umum dapat dikatakan bahwa 

penerapan problem based learning  sudah terlaksana dengan sangat baik  

(skor rata-rata untuk enam pertemuan 3,51). Namun demikian, pada semua 

pertemuan skor rata-rata keterlaksanaan problem based learning  berada 

dalam kategori “terlaksana dengan sangat baik” 
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Adapun rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan 

model problem based learning pada pertemuan pertama adalah 3,20 

berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik, pertemuan kedua 

diperoleh rata-rata 3,53 berada pada kategori terlaksana dengan sangat 

baik, pertemuan ketiga terjadi penurunan dengan skor rata-rata yaitu 3,47 

akan tetapi tetap berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik dan 

pertemuan keempat diperoleh skor rata-rata 3,53. Kemudian untuk 

pertemuan kelima dan keenam diperoleh rata-rata yang sama yaitu 3,76 

berada pada kategori terlaksana degan sangat baik. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan model problem based learning kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran selama 6 kali pertemuan terlaksana dengan 

sangat baik. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Deskripsi hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

diterapkan pembelajaran model problem based learning dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 berikut ini 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

Statistik Kemampuan Berpikir Kritis 

Ukuran sampel 70,00 

Mean 82,27 

Median 83,50 

Modus 84,00 

Deviasi standar 9,801 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 60 

Range 40 
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Statistik Kemampuan Berpikir Kritis 

Skewness -0,064 

Berdasarkan tabel 4.2, terlihat bahwa mean kemampuan berpikir 

kritis peserta didik untuk pembelajaran model problem based learning 

adalah 82,27. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum nilai kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tersebut berada pada kategori baik. Nilai median 

kemampuan berpikir kritis sebesar 83,50 menunjukkan bahwa ada sekitar 

50% peserta didik yang memperoleh nilai paling tinggi 83,50 atau paling 

rendah 83,50. Adapun nilai modus sebesar 84,00 menunjukkan bahwa 

perolehan nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk pembelajaran 

model problem based learning dengan frekuensi terbesar adalah 84,00. 

Berdasarkan koefisien kemiringan sebesar -0,064 dan memperhatikan nilai 

mean, median dan modus, dapat dikatakan bahwa pada umumnya hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk model problem based 

learning berada di atas rata-rata. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%) 

81 – 100 Sangat Baik 40 57,14 

61 – 80  Baik 29 41,43 

41 – 60  Sedang 1 1,43 

21 – 40  Rendah 0 0 

0 – 20  Sangat rendah 0 0 

Jumlah 70 100 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa skor kemampuan 

berpikir kritis peserta didik untuk pembelajaran model problem based 
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learning sebesar 57,14% peserta didik berada pada kategori sangat baik, 

sebesar 41,43% peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis berada 

pada kategori baik, sebesar 1,43% peserta didik dengan kemampuan 

berpikir kritis berada pada kategori sedang, dan tidak ada satupun peserta 

didik dengan kemampuan berpikir kritis berada pada kategori rendah 

maupun sangat rendah. Hal ini memberikan indikasi bahwa penerapan 

pembelajaran model problem based learning pada umumnya peserta didik 

berada pada ketegori sangat baik dengan persentase 57,14%. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

deskriptif penerapan model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V 

Gugus I Kecamatan Manggala. 

Adapun histogram hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

 
Gambar 4.1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 
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c. Hasil Belajar 

Deskripsi hasil belajar peserta didik, baik sebelum maupun setelah 

diterapkan pembelajaran model problem based learning. Hasil pretest dan 

posttest dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta didik Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 

Ukuran sampel 70,00 70,00 

Mean 34,50 88,31 

Median 35,00 88,00 

Modus 32,00 90,00 

Deviasi standar 12,166 7,326 

Nilai tertinggi 60,00 100,00 

Nilai terendah 12,00 70,00 

Range 48,00 30,00 

Skewness 0,223 -0,319 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa mean pretest peserta 

didik sebesar 34,50. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum nilai pretest 

tersebut berada pada kategori sangat rendah. Nilai median pretest sebesar 

35,00 menunjukkan bahwa ada sekitar 50% peserta didik yang memperoleh 

nilai paling tinggi 35,00 atau paling rendah 35,00. Adapun nilai modus 

sebesar 32,00 menunjukkan bahwa perolehan nilai pretest dengan 

frekuensi terbesar adalah 32,00. Berdasarkan koefisien kemiringan sebesar 

0,223 dan memperhatikan nilai mean, median dan modus, dapat dikatakan 

bahwa pada umumnya hasil pretest peserta didik berada dibawah rata-rata 

sehingga dapat disimpulakn bahwa hasil tes peserta didik sebelum 
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penerapan pembelajaran model problem based learning berada pada 

kategori sangat rendah. 

Selanjutnya, nilai mean posttest peserta didik untuk pembelajaran 

model problem based learning adalah 88,31.  Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum nilai posttest tersebut berada pada kategori tinggi, dengan 

demikian ada peningkatan perolehan nilai mean peserta didik dari pretest 

ke posttest (dari kategori sangat rendah ke tinggi). Nilai median posttest 

peserta didik sebesar 88,00 menunjukkan bahwa ada sekitar 50% peserta 

didik yang memperoleh nilai paling tinggi 88,00 atau paling rendah 88,00. 

Adapun nilai modus sebesar 90,00 menunjukkan bahwa posttest untuk 

pembelajaran model problem based learning perolehan nilai dengan 

frekuensi terbesar adalah 90,00. Berdasarkan koefisien kemiringan sebesar 

-0,319 dan memperhatikan nilai mean, median dan modus, dapat dikatakan 

bahwa pada umumnya hasil posttest peserta didik untuk pembelajaran 

model problem based learning berada di atas rata-rata. Sehingga dapat 

disimpulakn bahwa hasil tes peserta didik setelah penerapan pembelajaran 

model problem based learning berada pada kategori tinggi. 

Adapun histogram hasil belajar peserta didik untuk data pretest dan 

posttest dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 Histogram Data Hasil Belajar Pretest dan Posttest Peserta didik 

Dari gambar diatas dapat dilhat pada tabel 4.5 diperlihatkan 

frekuensi pretest dan posttest di bawah ini: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Kemampuan Peserta didik  

Interval Kategori  
Pretest Posttest 

Frekuen
si 

Presenta
se (%) 

frekuensi 
Presentas

e (%) 

0 ≤ � ≤60 Sangat rendah 70 100 0 0 

60< � ≤80 Rendah 0 0 12 17,14 

80 <  � ≤ 90 Tinggi 0 0 33 47,14 

90 < � ≤ 100 Sangat tinggi 0 0 25 35,71 

Jumlah 70 100 70 100 

Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa semua skor pretest peserta 

didik hanya berada dalam kategori sangat rendah saja atau sebesar 100%. 

Tidak satupun peserta didik yang memperoleh skor dalam kategori rendah, 

tinggi, dan sangat tinggi. Sebaliknya untuk skor posttest, peserta didik 

memperoleh nilai posttest pada kategori sangat tinggi sebesar 35,71%, 

kategori tinggi sebesar 47,14%, dan kategori rendah sebesar 17,14%. Hal 

ini memberikan indikasi bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah 

diterapkan pembelajaran model problem based learning pada kelas V 

Gugus I Kecamatan Manggala. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

deskriptif penerapan pembelajaran model problem based learning 
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berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS 

kelas V Gugus I Kecamatan Manggala. 

Berdasarkan data pretest dan posttest berkaitan hasil belajar peserta 

didik maka selanjutnya dilakukan analisis nilai gain terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Adapun hasil analisis tentang peningkatan hasil 

belajar peserta didik sebelum dan setelah menerapkan pembelajaran 

model problem based dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Peningkatan Nilai Peserta didik  

Statistik Gain 

Ukuran sampel 70,00 

Mean 0,83 

Median 0,83 

Modus 0,79 

Deviasi standar 0,89 

Nilai tertinggi 1,00 

Nilai terendah 0,63 

Range 0,37 

Skewness 0,42 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa mean peningkatan nilai 

peserta didik untuk pembelajaran model problem based learning adalah 

0,83. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum peningkatan nilai peserta 

didik dari pretes ke posttest tersebut berada pada kategori tinggi. Nilai 

median peningkatan nilai peserta didik sebesar 0,83 menunjukkan bahwa 

ada sekitar 50% peserta didik yang peningkatan nilainya paling tinggi 0,83 

atau paling rendah 0,83. Adapun nilai modus sebesar 0,79 menunjukkan 

bahwa perolehan peningkatan nilai peserta didik untuk pembelajaran model 

problem based learning dengan frekuensi terbesar adalah 0,73. 

Berdasarkan koefisien kemiringan sebesar 0,42 dan memperhatikan nilai 
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mean, median dan modus (gain), dapat dikatakan bahwa pada umumnya 

terjadi peningkatan nilai peserta didik setelah penerapan pembelajaran 

model problem based learning mata pelajaran IPS di Kelas V Gugus I 

Kecamatan Manggala. 

Adapun histogram data peningkatan hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat pada gambar 4.3 berikut:  

 
Gambar 4.3 Histogram Data Peningkatan Hasil Belajar 

 
Jika peningkatan hasil belajar IPS peserta didik dikelompokkan ke 

dalam 3 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Kelas Eksperimen I 

Koefisien normalisasi 

gain 

Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

(%) 
Klasifikasi 

g < 0,3 0 0 Rendah 

0,3 ≤ g < 0,7 5 7,14 Sedang 

g ≥ 0,7 65 92,86 Tinggi 

Jumlah 70 100  
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua skor peningkatan nilai 

peserta didik hanya berada dalam 2 kategori saja, yaitu kategori sedang 

dan tinggi. Tidak satupun peningkatan nilai peserta didik yang memperoleh 

skor dalam kategori rendah. Hal ini memberikan indikasi bahwa secara 

klasikal terjadi peningkatan nilai peserta didik dari pretest ke posttest 

setelah diterapkan model problem based learning mata pelajaran IPS di 

kelas V Gugus I Kecamatan Manggala. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

deskriptif terjadi peningkatan nilai peserta didik setelah diterapkan 

pembelajaran model problem based learning mata pelajaran IPS kelas V 

Gugus I Kecamatan Manggala. 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SD Gugus I 

Kecamatan Manggala adalah 78, maka tingkat pencapaian ketuntasan hasil 

belajar IPS secara klasikal melalui pembelajaran model problem based 

learning dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik 

Tingkat 
Penguasaan 

Kategorisasi 
Ketuntasan Belajar 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

0 ≤ x < 78 Tidak Tuntas 5 7,14 

78 ≤ x ≤ 100 Tuntas 65 92,86 

Jumlah 70 100 

 

Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak 

tuntas sebanyak 5 peserta didik (7,14%), sedangkan peserta didik yang 

memiliki kriteria ketuntasan individu sebanyak 65 peserta didik (92,86%). 
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Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar peserta didik, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 

pembelajaran model problem based learning tuntas secara klasikal yaitu 

minimal 80%. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 

deskriptif penerapan pembelajaran model problem based learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPS di 

Kelas V Gugus I Kecamatan Manggala. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Untuk menguji hipotesis penelitian yang berkaitan dengan 

indikator-indikator pembelajaran model problem based learning diterapkan 

uji kesamaan rerata dengan menggunakan uji-t setelah memenuhi syarat 

normalitas. Hasil-hasil uji yang dimaksud dapat dilihat pada uraian berikut. 

a. Pengaruh model problem based learning  terhadap kemampuan 
berpikir kritis pada peserta didik kelas V Gugus I Kecamatan 
Manggala. 
 

�� : ��  ≤ 60 lawan �� : ��  > 60  

�� : Skor Kemampuan Berpikir Kritis kurang dari atau sama dengan 
60 
�� : Skor Kemampuan Berpikir Kritis lebih dari 60 

 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu melakukan 

uji normalitas data kemampuan berpikir kritis peserta didik. Uji normalitas 

data hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada tabel 

4.9 berikut: 
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Tabel 4.9. Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diperoleh statistik Kolmogorov-

Smirnov dengan nilai p = 0,20. Karena nilai p  lebih dari taraf signifikansi α 

= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan berpikir kritis 

peserta didik berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan model One Sample Test seperti pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel. 4.10. Uji Hipotesis Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menggunakan uji one sample test 

diperoleh nilai dengan thitung = 18,159 > ttabel = 1,99 maka ��: �� ≤ 60 ditolak 

dan ��: ��  > 60 diterima dengan perkataan lain untuk tingkat kepercayaan 

95% rata-rata skor kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

diterapkan pembelajaran model problem based learning adalah lebih dari 

60. 

Dengan demikian rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS selama 6 pertemuan 
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dengan menerapkan model problem based learning di kelas V Gugus I 

Kecamatan Manggala memenuhi kriteria ketuntasan hasil kemampuan 

berpikir kritis yaitu lebih dari 60. 

b. Pengaruh model problem based learning  terhadap hasil belajar 
IPS peserta didik kelas V Gugus I Kecamatan Manggala. 

 
       �� : ��  ≤ 80 lawan �� : ��  > 80  

�� : Skor Hasil Belajar Peserta didik kurang dari atau sama dengan 
80 
�� : Skor Hasil Belajar Peserta didik lebih dari 80 

 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu melakukan 

uji normalitas data hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model 

problem based learning. Uji normalitas data hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11. Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh statistik Kolmogorov-

Smirnov dengan nilai p = 0,20. Karena nilai p  lebih dari taraf signifikansi α 

= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar peserta didik 

berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan model One 

Sample Test seperti pada tabel 4.12 berikut: 
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Tabel. 4.12. Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Peserta didik 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menggunakan uji one sample test 

diperoleh nilai dengan thitung = 8,353 > ttabel = 1,99 maka ��: �� ≤ 80 ditolak 

dan ��: �� > 80 diterima dengan perkataan lain untuk tingkat kepercayaan 

95% rata-rata skor hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 

pembelajaran model problem based learning adalah lebih dari 80. 

Dengan demikian rata-rata nilai hasil belajar peserta didik dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran IPS selama 6 pertemuan dengan 

menerapkan pembelajaran model problem based learning di kelas V Gugus 

I Kecamatan Manggala memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar peserta 

didik yaitu lebih dari 80. 

c. Pengaruh model problem based learning  terhadap peningkatan 
hasil belajar IPS peserta didik kelas V Gugus I Kecamatan 
Manggala. 

 
 �� : �!  ≤ 0,3 lawan �� : �!  > 0,3   

�� : Peningkatan nilai peserta didik kurang dari atau sama dengan 0,3. 
�� : Peningkatan nilai peserta didik lebih dari 0,3 
 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu melakukan 

uji normalitas data peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

menerapkan model problem based learning. Uji normalitas data 

peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 
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Tabel 4.13. Uji Normalitas Data Peningkatan Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diperoleh statistik Kolmogorov-

Smirnov dengan nilai p = 0,20. Karena nilai p  lebih dari taraf signifikansi α 

= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data peningkatan hasil belajar 

peserta didik berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan model One Sample Test seperti pada tabel 4.14 berikut: 

Tabel. 4.14. Uji Hipotesis Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas menggunakan uji one sample test 

diperoleh nilai dengan thitung = 49,764 > ttabel = 1,99 maka �� : �!  ≤ 0,3 

ditolak dan �� : �!  > 0,3 diterima dengan perkataan lain untuk tingkat 

kepercayaan 95% rata-rata skor peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah diterapkan pembelajaran model problem based learning adalah 

lebih dari 0,3. 
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Dengan demikian rata-rata nilai peningkatan hasil belajar peserta 

didik dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS selama 6 pertemuan 

dengan menerapkan model problem based learning di kelas V Gugus I 

Kecamatan Manggala memenuhi kriteria peningkatan hasil belajar peserta 

didik yaitu lebih dari 0,3. 

d. Pengaruh model problem based learning  terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar IPS peserta didik kelas V Gugus I 
Kecamatan Manggala. 

 
Pada uji prasyarat hipotesis telah dipenuhi maka dapat dilanjutkan 

pada uji manova. Hasil keputusan uji manova diambil dari analisis Pillae 

Traice, Wilk Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root. Analisis ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS yaitu dengan General Linear Model-

Multivariate. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel. 4.15 Uji Manova Multivariate Test 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothe

sis df 

Error 

df Sig. 

Partial 

Eta 

Square

d 

Interc

ept 

Pillai's 

Trace 

,991 3875,298
b 

2,000 68,00

0 

,000 ,991 

Wilks' 

Lambda 

,009 3875,298
b 

2,000 68,00

0 

,000 ,991 

Hotelling's 

Trace 

113,97

9 

3875,298
b 

2,000 68,00

0 

,000 ,991 

Roy's 

Largest 

Root 

113,97

9 

3875,298
b 

2,000 68,00

0 

,000 ,991 

Model

_Pem

Pillai's 

Trace 

,000 .b ,000 ,000 . . 
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belajar

an 

Wilks' 

Lambda 

1,000 .b ,000 68,50

0 

. . 

Hotelling's 

Trace 

,000 .b ,000 2,000 . . 

Roy's 

Largest 

Root 

,000 ,000b 2,000 67,00

0 

1,00

0 

,000 

a. Design: Intercept + Model_Pembelajaran 

b. Exact statistic 

 

Tabel 4.15 menunjukkan hasil uji signifikansi Multivariate. Hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa untuk Pillae Traice, Wilk Lambda, 

Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root memiliki nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa untuk Pillae Traice, Wilk Lambda, 

Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root semuanya signifikan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning signifikan antara variabel kelas terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V Gugus I Kecamatan Manggala 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menerapkan model 

problem based learning meliputi kemampuan memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification),  membangun keterampilan dasar 

(basic support), membuat simpulan (inference), membuat penjelasan lebih 

lanjut (advances clarification), dan menentukan strategi dan taktik (strategic 
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and tacticts). Instrument yang digunakan yaitu berupa soal essay berjumlah 

5 soal. 

Murdani, M. H., (2022) mengemukakan bahwa keterlaksanaan 

model problem based learning sejalan dengan teori konstruktivisme karena 

teori ini memberikan kebebasan terhadap peserta didik yang ingin belajar 

atau mencari pengetahuannya dengan kemampuan menemukan keinginan 

atau kebutuhannya, sehingga memberikan keaktifan kepada peserta didik 

untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, atau teknologi 

dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri. Lanjut 

menurut Wardani (2020) menyatakan bahwa model problem based learning 

didukung oleh teori belajar konstruktivisme yang berpusat pada peserta 

didik, sehingga peserta didik aktif dalam proses mendapatkan informasi dan 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Sedangkan menurut Wau, M. 

P. (2017) dalam problem based learning, peserta didik dihadapkan pada 

masalah nyata yang membutuhkan pemikiran kritis dan pemecahan 

masalah. Mereka diajak untuk menganalisis informasi, mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan data relevan dan mengambil keputusan yang 

didasarkan pada pemikiran logis. Proses ini membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari dan dunia kerja. 

Pada penerapan pembelajaran model problem based learning, 

peserta didik berada pada ketegori sangat baik sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara deskriptif penerapan pembelajaran model problem based 
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learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada mata pelajaran IPS kelas V Gugus I Kecamatan Manggala. Sejalan 

dengan penelitian Amin, S. (2017) menunjukkan bahwa model problem 

based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik. Selanjutnya penelitian Cahyo, E. D. (2016) 

menunjukkan hasil penelitiannya bahwa anak berpikir lebih kritis dengan 

model problem based learning, karena dengan problem based learning 

menuntut peserta didik lebih percaya kepada hasil fakta-fakta pembelajaran 

yang konkret dari pada opini public. Kemudian penelitian Herzon, H. (2018) 

melalui penerapan problem based learning, peserta didik secara konsisten 

dihadapkan pada situasi yang memerlukan pemikiran kritis. Mereka belajar 

untuk menganalisis informasi dengan hati-hati, membuat penilaian yang 

rasional, dan mengambil keputusan yang terinformasi. Dengan praktek 

yang terus-menerus dalam konteks problem based learning, peserta didik 

dapat mengembangkan dan memperkuat keterampilan berpikir kritis 

mereka seiring waktu. 

2. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas V Gugus I Kecamatan Manggala 

Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yaitu dengan 

memberikan pretest untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum 

diterapkan model pembelajaran dan diberikan posttest untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan menggunakan model 
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problem based learning. Instrument yang digunakan yaitu berupa soal tes 

pilihan ganda berjumlah 10 soal. 

Menurut Oemar Hamalik (Robiyanto, A., 2021) hasil belajar adalah 

proses terjadinya perubahan dalam diri peserta didik yang dapat diamati 

dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap serta 

keterampilan. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan nilai pengetahuan peserta didik pada saat pelaksanaan 

pretest dan posttest. Berdasarkan nilai rata-rata pretest hasil belajar 

membuktikan bahwa kemampuan awal peserta didik sesungguhnya adalah 

berada dalam kategori sangat rendah, setelah diberikan perlakuan dan 

posttest menunjukkan hasil belajar peserta didik mengalami peninggkatan 

sehingga berada pada kategori tinggi. Jika dikaitkan dengan indikator 

ketuntasan hasil belajar peserta didik, maka hasil belajar peserta didik 

dengan menerapkan model problem based learning adalah pada umumnya 

tuntas secara klasikal. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 

deskriptif penerapan pembelajaran model problem based learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPS di 

Kelas V Gugus I Kecamatan Manggala. Sejalan dengan penelitian 

Hasanah, U (2021) menunjukkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran problem based learning memiliki kinerja yang lebih baik 

terhadap peningkatan prestasi belajar IPS. Selanjutnya hasil penelitian 

Murdani, M. H., (2022) bahwa penerapan model problem based learning 
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pada kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dari kelas eksperimen yang terlebih dahulu 

diberikan perlakuan memperoleh nilai posttest lebih tinggi dari kontrol. 

Model problem based learning menjadikan proses pembelajaran lebih 

berpusat pada peserta didik, kontekstual, menarik dan efektif, sehingga 

peserta didik lebih aktif bertanya dan menjawab terkait materi yang sedang 

dipelajari. Selanjutnya pada penelitian Ariyani, B., & Kristin, F. (2021) 

menunjukkan bahwa model problem based learning mampu meningkatkan  

hasil belajar  peserta didik. Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  model  

problem based learning efektif  dalam  meningkatkan  hasil belajar  IPS  

peserta didik  SD. 

3. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta didik Kelas V Gugus I 

Kecamatan Manggala 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji one sample test 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran model problem based 

learning di kelas V Gugus I Kecamatan Manggala memenuhi kriteria 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis uji manova terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan hasil Belajar IPS Peserta didik kelas V gugus I yang menunjukkan nilai 

signifikansi yaitu nilai �� ditolak dan �� diterima. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model Problem 
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Based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS 

peserta didik kelas V Gugus I Kecamatan Manggala Kota Makassar. 

Pengimplementasian model pembelajaran problem based learning 

membuat peserta didik untuk belajar secara aktif dan terlibat dalam 

pemecahan masalah yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong untuk berpikir kritis, 

mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, mencari informasi, 

menganalisis data, serta menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam 

(Ardhan, 2019)  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Robiyanto, A. (2021) bahwa 

pembelajaran dengan model problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Selanjutnya penelitian Ariyani, B., & Kristin, F. 

(2021) bahwa  model  problem based learning mampu meningkatkan  

kemampuan berpikir kritis. Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  model  

problem based learning efektif  dalam  meningkatkan  hasil belajar  IPS  

peserta didik  SD. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Gugus I Kec. 

Manggala Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor lebih 

dari 60 (kategori baik) 

2. Ada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Gugus I Kec. Manggala Kota 

Makassar. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor lebih dari 80 

(kategori sangat baik) 

3. Ada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Gugus I Kec. Manggala Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis berada pada kategori baik dan 

peningkatan hasil belajar berada pada kategori sangat baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, 

maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, dalam proses pembelajaran IPS diharapkan mampu 

mengikuti pembelajaran melalui model problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. 
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2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran guru diharapkan menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran minimal seperti model pembelajaran 

problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar IPS peserta didik. 

3. Bagi sekolah sebaiknya memberi kebijakan terkait penggunaan model 

pembelajaran agar metode ceramah dapat diminimalisir.  

4. Bagi Peneliti, dalam proses penelitian diharapkan mampu melakukan 

kajian yang lebih luas terkait penerapan model problem based learning. 

5. Bagi IPTEK, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang 

konsep-konsep ilmiah dan teknologi sekaligus mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah serta 

berfokus pada memahami dan memecahkan tantangan IPTEK yang 

diberikan. 
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